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ABSTRAK
Nama Penyusun : Susriani
NIM : 40400112164
Judul Skripsi :aRelevansi Penelusuran Informasi dengan Kebutuhan
Pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar
Skripsi ini membahas tentang relevansi penelusuran informasi dengan
kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada
relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui relevansi
penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif yakni untuk mendeskripsikan, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang
berkaitan dengan fenomena yang diselidiki dan mengumpulkan data melalui
observasi lapangan dengan teknik penyebaran kuisioner. Adapun yang menjadi
populasi pada penelitian ini adalah populasi sebanyak 493 orang dengan sampel
75 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelusuran informasi yang
dilakukan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar relevan
atau sesuai dengan kebutuhan pemustaka,dilihat dari hasil penelitian sebanyak
48,8% pemustaka yang menyatakan setuju, penelusuran informasi yang dilakukan
di perpustakaan sesuai dengan kebutuhannya.
Kata kunci : penelusuran informasi,kebutuhan pemustaka,perpustakaan
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan bagian dan kegiatan penyelenggaraan
pendidikan dan penelitian. Perpustakan pada dasarnya bertujuan memberikan
pelayanan informasi kepada pengguna, untuk mendukung, memperlancar dan
mempertinggi kualitas penyelenggaraan perguruan tinggi melalui pelayanan dan
fasilitas yang ada.
Di dalam suatu lembaga pendidikan perpustakan harus lebih aktif dalam
mengembangkan literatur dan berbagai macam informasi yang akan memenuhi
kebutuhan sivitas akademika yang relevan. Perguruan tinggi yang merupakan
lembaga pendidikan yang dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan intelektual yang bersaing dan bergaya guna ini, harus memiliki
perpustakaan yang mendukung kegiatan akademik.
Demikian pula halnya kemajuan dalam layanan informasi. Tidak lepas
dari penelusuran informasi, pemustaka biasanya masih melakukan penelusuran
dengan menggunakan cara-cara manual dengan melihat katalog dan indeks yang
ada pada perpustakaan. Namun demikian, seiring perkembangan teknologi, untuk
bisa mendapatkan informasi, para pemustaka sudah mencari sarana penelusuran
yang lebih cepat melalui komputer baik yang ada dalam pangkalan data lokal,
maupun yang dikemas dalam bentuk CD-ROM, atau melalui internet.
2Penelusuran informasi adalah kegiatan untuk mencari/menemukan
kembali bahan pustaka yang pernah terbit atau pernah ada mengenai sesuatu
bidang ilmu tertentu (Hendrawaty, 2008: 1).
Tujuan penelusuran informasi merupakan salah satu bagian untuk
mendapatkan informasi/literatur yang dibutuhkan mahasiswa, peneliti, ilmuwan,
pengambil kebijaksanaan dan pengguna lainnya, dari dalam suatu kumpulan
bahan pustaka atau dari suatu sistem penyimpanan informasi tertentu. Bahan
pustaka dapat dicari langsung dari rak penyimpanan. Dapat juga dicari dengan
menggunakan sarana temu kembali bahan pustaka yang berupa katalog
perpustakaan, indeks, bibliografi dan abstrak. Perpustakaan yang telah dilengkapi
sarana komunikasi yang baik, dapat mencari informasi melalui pusat informasi
yang ada di perpustakaan setempat, dari CD-ROM, atau berhubungan langsung
dengan suatu jaringan informasi.
Dalam Al-Qur’an surah Al A’Raaf  ayat 52 yang berbunyi:
             
Artinya:
Dan Sesungguhnya, Kami benar-benar telah mendatangkan kepada
mereka sebuah Kitab. Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan
Kami; ia menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman ( Tafsir
al-Misbah, Q.S.Al A’raaf/7: 52 ).
Kitab dalam ayat di atas adalah kitab  suci al-Qur’an. Sebuah kitab, baik
Kitab suci maupun kitab-kitab lainnya, seperti buku, majalah, jurnal, buletin dan
sebagainya, merupakan jenis-jenis koleksi perpustakaan yang akan mengalami
3persoalan dalam hal penelusuran kembali atau pencarian kembali informasi yang
berkaitan dengan koleksi bahan pustaka. Sistem katalogisasi yang digunakan di
perpustakaan merupakan cara yang cukup efektif dalam mereduksi persoalan
tersebut. Cara yang efektif dalam mencari/mengakses ilmu adalah dengan banyak
membaca dan belajar. Kita dituntut untuk selalu mencari literatur-literatur untuk
dipelajari demi pengembangan diri, salah satunya dengan
mendatangi/mengunjungi perpustakaan-perpustakaan, karena perpustakaan
menyimpan beragam koleksi/bahan pustaka yang dapat kita pelajari dengan
mudah. Perpustakaan menyediakan berbagai macam ilmu yang kita butuhkan.
Olehnya itu perpustakaan sering disebut sebagai gudang ilmu pengetahuan yang
mudah untuk diakses.
Penelusuran Informasi merupakan salah satu proses penemuan kembali
informasi atau data yang dibutuhkan pemustaka yang telah disimpan dalam suatu
sistem informasi atau dalam suatu pangkalan data. Sebelum adanya penerapan
teknologi informasi, penelusuran informasi dilakukan dengan menggunakan
cara-cara manual maupun bantuan teknologi komputer.
Salah satu fungsi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi baik mahasiswa, staf
pengajar, dan pegawai dalam proses pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.
Para pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar melakukan
penelusuran informasi dengan menggunakan Online Public Access Catalogue
(OPAC) sejak tahun 2010, memiliki beberapa terminal OPAC dan menyediakan
45 terminal OPAC yang dapat diakses secara umum oleh pemustaka. Pemustaka
perpustakaan diharapkan mampu menelusuri informasi yang sesuai
kebutuhannya dengan menggunakan OPAC secara optimal.
Dalam penelusuran informasi melalui OPAC yang tersedia di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sudah menggunakan Bahasa Indonesia.
Hal ini memungkinkan pemustaka dengan mudah memahami dan memanfaatkan
fasilitas penelusuran yang tersedia untuk mencari sumber infomasi yang sesuai
dengan kebutuhannya.
Sejauh ini penelusuran informasi di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar belum diketahui dengan jelas keterkaitan antara penelusuran informasi
dengan kebutuhan pemustaka. Namun kebutuhan pemustaka dapat dilihat dari
pencarian informasi, maka perpustakaan perlu memperhatikan  hal tersebut guna
mendapatkan umpan-balik bagi perpustakaan memberikan layanan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka tersebut. Ketetapan strategi yang
diterapkan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka dapat dijadikan sebagai penunjang kegiatan perkuliahan sangat
menentukan dalam pencarian informasi. Kesalahan dalam bertindak dan ke tidak
tahuan mengenai sumber informasi yang diandalkan dapat menjadi faktor
penghambat dalam rangka mengumpulkan tugas yang diberikan oleh
pengajar/dosen.
Untuk mengetahui sejauh mana relevansi penelusuran informasi dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar, maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti tentang relevansi
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Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul  “Relevansi
Penelusuran Informasi dengan Kebutuhan Pemustaka di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam skripsi ini ialah sebagai berikut “ Apakah ada
relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar” ?
’
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis mengganggap
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul
penelitian ini, yaitu sebagai berikut.
a. Relevansi adalah berhubungan dengan apa yang terjadi, sedang dibahas,
atau sedang dilakukan (Partanto dan Al Barry, 2001: 666)
b. Penelusuran informasi adalah proses penemuan kembali akan informasi
yang tersimpan pada pusat informasi dengan peralatan dan cara tertentu
(HS, 1998: 65).
c. Pemustaka adalah orang, sekelompok orang, atau lembaga yang
memanfaatkan fasilitas dan atau layanan suatu perpustakaan ( HS, 2009:
237).
6d. Kebutuhan pemustaka adalah salah satu aspek psikologis yang
menggerakkan pemustaka dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar
(alasan) berusaha (Yusup, 1995 : 8).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi operasional
yang dimaksud adalah keterkaitan antara penemuan kembali informasi atau
data dengan pemenuhan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
ingin mengetahui relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan
pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Sedangkan batasan
lokasinya terfokus pada seluruh pengunjung perpustakaan yang mencari atau
menelusur informasi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah
ada relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Ilmiah
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan pusat
informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan penelusuran
7informasi dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk kegiatan
penelitian yang sejenis pada waktu akan datang.
b. Secara Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna
untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi pemerintah dan Kepala
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pada umumnya, dan
khususnya pemustaka dan pustakawan/tenaga pengelola
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang
berkaitan dengan relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan
pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
2) Diharapkan pada pemustaka bisa memanfaatkan dan mengakses





Salah satu hal penting yang menjadi bagian tak terpisahkan dari sebuah
perpustakaan adalah adanya proses temu kembali informasi, dimana secara
spesifik juga akan menyangkut penelusuran informasi. Temu kembali
informasi sendiri merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan dan
memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas permintaan atau
berdasarkan kebutuhan pemakai (Sulistyo-Basuki, 1992: 34). “ Temu balik
informasi” merupakan istilah generic yang mengacu pada temu balik dokumen
atau sumber atau data dari fakta yang dimiliki unit informasi atau perpustakan.
Sedangkan penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah proses temu
kembali informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan
informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan berbagai alat penelusuran dan
temu kembali informasi yang dimiliki unit informasi.
Penelusuran informasi adalah mencari kembali informasi yang pernah
ditulis orang mengenai topik tertentu, informasi tersebut terdapat dalam
publikasi yang diterbitkan baik dalam maupun luar negeri (Djatin, 1996: 3).
Penelusuran informasi sebagaimana dijelaskan oleh Marchioni (1995) dalam
Large (2001: 27) yaitu sebuah kebutuhan hidup yang digunakan untuk
merencanakan, mengambil tindakan dan melakukan apa yang dibutuhkan
untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang dapat diterima oleh akal.
9Penelusuran informasi menjadi penting karena “ruh” atau “nyawa” dari
sebuah layanan informasi dalam unit informasi atau perpustakaan adalah
bagaimana memenuhi kebutuhan informasi yang diminta pemustaka,
bagaimana menemukan informasi yang diminta pemustaka, dan bagaimana
memberikan “jalan” kepada pemustaka untuk menemukan informasi yang
dikehendaki. Proses penelusuran informasi menjadi penting untuk
menghasilkan sebuah temuan atau informasi yang relevan, akurat dan tepat.
Proses dan penggunaan alat yang tepat akan menghasilkan informasi yang
tepat pula.
B. Tujuan Penelusuran Informasi
Tujuan dari kegiatan penelusuran informasi adalah untuk mendapatkan
informasi literatur yang dibutuhkan oleh peneliti, pengambil kebijaksanaan
dan pengguna lainnya dari dalam suatu kumpulan bahan pustaka atau dari
suatu sistem penyimpanan informasi tertentu. Pencarian informasi dengan
menggunakan alat bantu penelusuran dapat dilakukan pada ruang tertentu
(misalnya di perpustakaan) atau pada cakupan yang lebih luas (di seluruh
dunia). Pencarian informasi secara global mungkin dilakukan berkat kemajuan
teknologi informasi, terutama dengan adanya perkembangan internet.Internet
memungkinkan semua data dapat digabungkan dan diakses dari satu tempat.
Dengan adanya alat bantu penelusuran informasi, diharapkan proses
pencarian informasi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih spesifik.
Dengan proses temu kembali informasi yang lebih cepat maka diharapkan
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dapat menghemat waktu pencari informasi. Sehingga pencari informasi dapat
menggunakan waktu lainnya untuk melakukan kegiatan lain.
Selama proses pembuatan alat temu kembali informasi dibutuhkan
ketrampilan dan pengetahuan yang luas, terutama pemahaman mengenai
pengindeksan subyek. Dengan adanya subyek yang tepat maka ketepatan
informasi yang diperoleh pengguna akan lebih besar.
1. Tipe Penelusuran
Dari pola telusurnya, penelusuran dapat dibedakan menjadi 2 (dua)
yaitu:
a). Telusur dokumen: penelusuran dimulai dengan identifikasi dokumen
atau sumber, baru dari sini dihasilkan informasi aktual.
b). Telusur informasi: penelusuran dimulai dengan informasi yang
diperoleh dari bank data, kumpulan data, atau perorangan.
Selain itu sebetulnya dilihat dari cara dan juga alat yang digunakan,
maka penelusuran dapat pula dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:
a). Penelusuran informasi konvensional: penelusuran yang dilakukan
dengan dan melalui cara-cara konvensional/manual seperti
menggunakan kartu catalog, kamus, ensiklopedi, bibliografi, indeks,
dan sebagainya.
b). Penelusuran informasi digital: penelusuran yang dilakukan dengan dan
melalui media digital atau elektronik seperti melalui OPAC (Online
Public Access Catalog), Search Engine (di Internet), Database Online,
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Jurnal Elektronik, Reference Online, dan informasi lain yang tersedia
secara elektronik/digital. (Yusup, 2010: 32)
Namun pada layanan penelusuran informasi, pembedaan tersebut
seringkali diabaikan dikarenakan banyak pemakai yang memilih
menggunakan berbagai cara untuk memperoleh apa yang dikehendaki. Bahkan
seringkali terjadi penelusuran informasi menggunakan kombinasi dari
perangkat penelusuran konvensional dan digital untuk mendapatkan data atau
informasi setepat mungkin.
2. Tahapan Penelusuran Informasi
Berikut ini sekilas ilustrasi proses penelusuran sebuah informasi oleh
pemustaka unit informasi.
Gambar 1
Proses Penelusuran Sebuah Informasi Oleh Pemustaka Unit Informasi
Beberapa hal penting dalam Penelusuran informasi yang harus di
perhatikan, antara lain:
a). .Kunci Telusur yakni merupakan karakteristik informasi atau dokumen
yang dapat digunakan untuk keperluan telusur dan pemilihan













kebutuhan yang diberikan oleh pemakai seperti subyek, nama penulis,
judul, tahun terbit, geografis, dan sebagainya.
b). Pencatatan Pertanyaan, merupakan sebuah prosedur yang akan
membantu penelusur dalam proses penelusuran terutama untuk
keperluan:
(a). Menghindari pengulangan penelusuran
(b).Bahan evaluasi temu balik informasi, termasuk analisis
prosedur yang digunakan dan efektifitasnya
(c).Identifikasi kebutuhan informasi dan dokumen Pencatatan
pertanyaan yang diajukan pemakai
(e).Memahami bahasa dokumenter dari pemakai, misal ada
pemakai yang memakai istilah kera namun dalam perpustakaan
dikenal sebagai macacaicus.
(f). Evaluasi Pemakai
c). Alat Telusur, yakni merupakan alat yang digunakan sebagai sarana
untuk proses penelusuran informasi/dokumen (Surachman, 2009: 21).
3. Alat/sumber penelusuran informasi
Untuk melakukan penelusuran maka diperlukan berbagai alat dan /
atau sumber informasi seperti terlihat dalam table beriku ini:
Tabel 1. Alat/sumber Penelusuran Informasi
No Alat / Sumber Informasi / Dokumen yang dihasilkan
1 Katalog
Perpustakaan
Koleksi Bahan Pustaka: Buku, Terbitan
Berkala, Laporan, Hasil Konferensi, Koleksi
Audio-Visual
2 Bibliografi Buku Buku, Laporan, Prosiding, dan terbitan
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monografi lainnya
3 Abstrak dan Indeks
Jurnal




Artikel Jurnal,Terbitan Berkala Lainya
5 Indeks Khusus Laporan, Hasil Konferensi, Thesis, Patents,
Standard, Publikasi yang diterbitkan lembaga
tertentu




Hampir semua jenis informasi / dokumen
8 Internet/Online
Databases
Berbagai bentuk karya digital seperti e-
journal, e-books, e-articles, dan sebagainya.
C. Teknik Penelusuran Informasi
Berikut ini adalah beberapa contoh teknik penelusuran informasi /
dokumen di perpustakaan, antara lain:
1. Penelusuran Informasi melalui Katalog
Teknik penelusuran menggunakan katalog perpustakaan ini biasanya
difokuskan untuk menemukan sebuah kode atau angka klasifikasi yang
akan menuntun pemakai ke dalam sumber informasi/koleksi perpustakaan
yang dibutuhkan. Pemakai akan diarahkan kepada jajaran koleksi
perpustakaan. Pemakai atau staf dapat menelusur melalui 3 entri penting
yakni berdasarkan judul, pengarang dan atau subyek. Berikut secara




Penelusuran Informasi Melalalui Katalog
2. Penelusuran Informasi melalui Bibliografi
Teknik ini mirip dengan katalog, hanya bibliografi cakupannya lebih
luas lagi yakni tidak hanya berupa koleksi yang dimiliki perpustakaan akan
tetapi juga di luar perpustakaan. Teknik penelusuran ini memanfaatkan
daftar bahan pustaka baik yang berupa buku, jurnal maupun sumber
lainnya untuk menelusur lebih jauh informasi dan sumber informasi























Penelusuran Informasi Melalui Bibliografi
Secara mudah sebetulnya bibliografi ini akan dapat dilihat dalam sebuah
karya tulis atau bahan pustaka, biasanya pada bagian akhir. Namun ada
juga yang tercetak dalam sebuah buku bibkiografi seperti bibliografi
nasional Indonesia.
3. Penelusuran Informasi melalui Indeks
Indeks sering diartikan sebagai daftar istilah penting yang terdapat
dalam sebuah karya tulis / bahan pustaka yang disusun secara alphabetis.
Indeks ini akan memudahkan orang dalam melakukan penelusuran
informasi, karena dapat membawa penelusur kepada sumber informasi












bahan pustaka dan dapat pula berupa buku yang diterbitkan khusus.
Misalnya, indeks majalah atau surat kabar.
Beberapa contoh pemanfaatan indeks di antara lain,:
a) Indeks dalam buku-buku ilmiah
b) Buku indeks
c) Indeks (artikel) majalah
d) Majalah indeks
e) Indeks surat kabar
f) Indeks makalah
g) Indeks khusus lainnya
4. Penelusuran Informasi melalui Abstrak
Hal yang membedakan antara indeks dan abstrak adalah indeks hanya
sampai pada informasi kepada penunjukkan tempat suatu informasi
disimpan, sedangkan abstrak di samping menunjukkan tempat informasi,
juga memuat ringkasan informasi dari subyek yang ada. Dan secara
definitive, abstrak merupakan pemadatan dari sebuah karya seperti laporan
penelitian, artikel majalah/jurnal, prosiding, dan lain-lain. Abstrak yang
biasanya dikumpulkan sesuai dengan subyek atau kekhususan
informasinya dan disusun secara alphabetis juga.
5. Penelusuran Informasi melalui Kamus & Ensiklopedi
Kamus biasanya digunakan untuk mencari informasi singkat tentang
ejaan, etimologi, batasan/definisi, pengucapan, paduan kata, pembagian
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suku kata, dan informasi gramatika. Kamus ini biasanya juga disusun
secara alphabetis sehingga memudahkan pemakai dalam menelusuri
informasi yang diinginkan.
Ensiklopedi merupakan alat telusur yang sejenis dengan kamus, hanya
ensiklopedi biasanya memuat informasi yang lebih lengkap dan biasanya
tidak hanya memberikan arti, padanan, maupun ejaan akan tetapi juga
dapat membahas lebih dalam lagi seperti sejarah, dan keterangan lainnnya.
Biasanya juga ensiklopedi ini disusun secara alphabetis dan berseri /
volume.
6. Penelusuran Informasi melalui Jaringan Informasi Perpustakaan
Jaringan informasi perpustakaan adalah salah satu alat yang dapat
memberikan solusi kepada pemakai untuk mencari informasi secara lebih
luas. Jaringan menjadi penting karena akan membentuk sebuah jejaring
informasi yang luas, terintegrasi dan lebih lengkap. Sharing informasi
menjadi kekuatan dari alat telusur ini, dan saat ini sudah semakin mudah
dengan adanya teknologi informasi yang dapat membentuk sebuah
jaringan informasi online.
7. Penelusuran Informasi melalui Komputer dan Internet
Perkembangan teknologi informasi khususnya komputer telah
membawa kemudahan tersendiri dalam proses penelusuran informasi.
Pemustaka/pengguna dan staf perpustakaan mempunyai kesempatan lebih
untuk mendapatkan informasi baik berupa informasi tercetak maupun
digital. Apalagi dengan adanya internet, pemakai dan staf perpustakaan
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dimanjakan untuk meraih lebih besar lagi informasi yang dibutuhkan dari
berbagai unit informasi/perpustakaan di seluruh dunia.
Penelusuran informasi melalui komputer dan media internet telah
membawa orang untuk menembus batasan-batasan yang semula ada pada
teknik penelusuran informasi secara manual atau konvensional. Melalui
OPAC, Search Engine, Database Online dan fasilitas lainnya pemakai
perpustakaan akan lebih mudah mendapatkan informasi yang dikehendaki,
dengan jenis dan macam yang cakupannya lebih luas lagi.
8. Penelusuran informasi melalui media lain
Ada banyak alat bantu penelusuran yang dapat dimanfaatkan oleh
pemakai dan staf perpustakaan dalam mendapatkan informasi, meskipun
alat-alat bantu tersebut tidak secara spesifik berfungsi sebagai alat
penelusuran informasi. Misalnya brosur, pamlet, atlas, globe, peta,
direktori, buku pedoman, buku tahunan, dan lain-lain. (Surachman, 2007:
12)
D. Penelusuran Informasi Digital
Perkembangan teknologi informasi khususnya komputer telah membawa
kemudahan tersendiri dalam proses penelusuran informasi.Penelusuran
informasi melalui komputer dan media internet telah membawa orang untuk
menembus batasan-batasan yang semula ada pada teknik penelusuran
informasi secara manual/konvensional. Melalui OPAC, Search Engine,
Database Online dan fasilitas lainnya akan lebih mudah mendapatkan
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informasi yang dikehendaki, dengan jenis dan macam yang cakupannya lebih
luas lagi.
1. Mesin Pencari Informasi (Search engine).
Satu-satunya alat atau fasilitas yang dipergunakan untuk
mengeksplorasi berbagai data, informasi, dan pengetahuan yang ada di
internet adalah mesin pencari atau yang biasa disebut sebagai Search
engine. Search engine adalah sebuah program yang dapat diakses melalui
internet yang berfungsi untuk membantu pengguna komputer dalam
mencari berbagai hal yang ingin diketahuinya. Di internet, terdapat ratusan
bahkan ribuan search engine yang dapat diakses secara cuma-cuma.
Karena sifatnya sebagai pintu gerbang bagi para pengguna sebelum
memasuki situs (website) yang diinginkan, banyak yang menyebut search
engine sebagai portal (bandingkan dengan fungsi portal di dunia nyata,
yang kerap ditemui di pintu masuk ke sebuah kompleks perumahan). Dari
berbagai search engine yang ada, yang paling populer diantaranya adalah:
Google, Yahoo, dan Altavista. Melalui aplikasi browsing semacam
Internet Explorer atau Netscape, ketiga mesin pencari ini dapat diakses





a) Anatomi Search Engine.
Setiap search engine pasti memiliki sebuah fasilitas dimana para
pemakai internet (netter) dapat mengetikkan kata kunci yang akan menjadi
referensi pencarian. Cobalah mengetikkan sebuah kata (searching key)
pada kotak kosong tersebut, misalnya:
Jika tombol search dipilih, maka aplikasi search engine akan
mencari di seluruh komputer yang terhubung ke internet, berbagai jenis
data baik dalam bentuk dokumen, gambar, audio, maupun video yang di
Indonesia
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dalamnya terdapat teks bertuliskan kata indonesia. Yang ditampilkan oleh
search engine adalah link (alamat) keseluruhan situs yang berhubungan
dengan hasil dari pencarian terhadap kata Indonesia tersebut. Seorang
netter tinggal meng-click salah satu link yang ada untuk dapat mengakses
dokumen yang dimaksud. Sebagai catatan, tidak semua search engine
hasilnya akan langsung mengarah ke situs yang bersangkutan. Yahoo
misalnya memiliki hasil dimana keseluruhan situs yang ada digolongkan
dahulu menjadi beberapa kategori (sistem index). Sistem kategori ini
dipergunakan untuk membantu netter dalam menentukan informasi
mengenai indonesia yang paling relevan dengan yang diinginkannya.
2. Teknik Menyaring Informasi yang Relevan
Sedemikian banyaknya kuantitas informasi yang terdapat di internet
menyebabkan terjadinya fenomena information overloaded ( banjir
informasi yang tak terkendali ). Tengoklah bagaimana seseorang yang
ingin mencari informasi dengan kata kunci toyota akan terlihat bingung
karena hasil pencarian menunjukkan adanya jutaan situs yang berkaitan
dengan kata tersebut. Tentu saja harus ada teknik yang dipergunakan untuk
dapat mencari informasi yang relevan dengan yang dimaksud. Ada dua
teknik dasar yang biasa dipergunakan, yaitu dengan menggunakan simbol-
simbol matematika dan simbol-simbol boolean.
a) Filterisasi Dengan Simbol Matematika
Simbol pertama yang sangat berguna untuk dipakai adalah tanda
plus (+). Tanda plus dipergunakan jika seorang netter ingin mencari
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berbagai dokumen dengan kata kunci lebih dari satu. Contohnya adalah
seorang guru yang ingin mencari informasi mengenai profil penduduk di
Makassar, maka yang bersangkutan dapat mencarinya dengan
menggunakan kata kunci:
Yang dilakukan oleh mesin pencari jika menemukan format
semacam ini adalah mencari berbagai sumber dokumen maupun artikel
yang ada di seluruh internet dimana di dalamnya terdapat kata profil,
penduduk, dan bandung. Jika terdapat sebuah dokumen yang
mengandung salah satu atau dua kata yang ada, maka yang bersangkutan
tidak akan ditampilkan. Simbol lainnya yang sering dipergunakan
mendampingi (+) adalah simbol minus(-).Untuk mudahnya, simbol
tersebut dapat dibaca sebagai “kecuali”.Contoh penggunaannya adalah
sebagai berikut. Misalnya seorang pelajar ingin mencari beasiswa untuk
melanjutkan studi master di luar negeri, namun yang bersangkutan tidak
mau pergi ke Korea maupun Inggris, maka yang bersangkutan dapat
melakukan pencarian dengan cara sebagai berikut:
Dengan format di atas maka search engine yang bersangkutan akan
mencari di internet seluruh dokumen yang mengandung teks master,
degree, scholarship, dan abroad namun tidak terdapat kata Singapore
maupun Australia di dalamnya. Satu simbol lagi yang kerap dipakai
+ profil + penduduk + makassar
+master +degree +scholarship +abroad – korea – inggris
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mendampingi plus dan minus adalah simbol multiplikasi yang
direpresentasikan dengan tanda kutip (“). Simbol ini dapat membantu
netter untuk semakin memperkecil atau memfokuskan pencarian ke hal
yang benar-benar diinginkan. Yang dilakukan oleh tanda kutip adalah
memerintahkan search engine untuk mencari dokumen atau informasi
yang mengandung teks persis seperti yang ada di dalam tanda kutip
terkait. Perhatikanlah contoh searching key sebagai berikut:
Berdasarkan perintah tersebut, mesin pencari akan mencari seluruh
dokumen di internet yang mengandung frase persatuan indonesia. Jika
sebuah dokumen hanya mengandung kata persatuan atau indonesia saja,
maka dokumen tersebut tidak akan ditampilkan. Walaupun terlihat
sederhana, tanda kutip ini sebenarnya sangat ampuh jika dipergunakan
dengan benar. Ada satu hal yang patut dicatat sehubungan dengan teknik
pencarian. Jika netter menggunakan tanda spasi yang memisahkan antara
kata-kata yang ada, maka spasi tersebut dapat dibaca sebagai “atau”.
Contohnya adalah pencarian dengan searching key:
Ini berarti akan menghasilkan daftar dokumen yang didalamnya
terdapat kata mata, kata ikan, atau keduanya. Pada kenyataannya, ada
sebagian kecil search engine yang tidak mengenal satu atau lebih simbol




b) Filterisasi Dengan Simbol Boolean
Simbol-simbol boolean banyak dipergunakan oleh mereka yang
memiliki latar belakang ilmu komputer atau terbiasa dengan cara
mengakses sistem basis data (database) konvensional. Secara garis besar,
beberapa simbol boolean yang penting-penting (yang oleh beberapa
kalangan dinilai sudah terlalu kuno dan ketinggalan jaman) sebenarnya
sudah terwakili dengan simbol-simbol matematika seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Kelebihan dari simbol boolean adalah dapat
merepresentasikan jenis pencarian yang tergolong kompleks karena
adanya simbol-simbol tambahan. Berikut adalah beberapa simbol penting
yang kerap dipergunakan oleh para netter untuk membantu proses
pencarian. Simbol pertama adalah penggunaan kata OR (mengandung
pengertian “atau” dalam bahasa Indonesia). Simbol ini bekerja dengan
cara yang sama dengan karakter spasi pada simbol matematika. Jika
seseorang melakukan pencarian dengan searching key sebagai berikut:
Maka search engine akan mencari seluruh dokumen yang
mengandung kata kepulauan, atau nusantara, atau yang mengandung
kedua kata tersebut. Simbol berikutnya yang memiliki fungsi kurang
lebih sama dengan tanda plus pada simbol matematika adalah AND, yang
dapat diterjemahkan sebagai kata “dan” di dalam bahasa Indonesia.
Contoh dari penggunaan simbol ini adalah sebagai berikut:
kepulauan OR nusantara
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Akan mencari seluruh dokumen di internet yang di dalamnya
terkandung tiga buah kata, yaitu partai, agama, dan Indonesia. Jika di
dalam model simbol matematika terdapat tanda minus (untuk
merepresentasikan kecuali), maka dalam model simbol boolean terdapat
sebuah kata NOT untuk merepresentasikan hal yang serupa. Jadi jika
seorang netter ingin mencari seluruh dokumen yang berhubungan dengan
informasi populasi di Pulau sulawesi tetapi tidak ingin mengikutsertakan
kota Makassar, maka dapat dipergunakan perintah sebagai berikut:
Sebuah perintah dalam metode simbol boolean yang tidak
diketemukan dalam simbol matematika adalah NEAR yang memiliki
fungsi cukup unik. Untuk mendapatkan gambaran mengenai fungsi
simbol ini dapat dilihat contoh berikut:
Perintah di atas akan menginstruksikan search engine untuk
mencari dokumen yang mengandung kata mahasiswa dan kampus dimana
jarak (jumlah kata di antara kedua kata tersebut) berdekatan. Dengan kata
lain, search engine akan mencari dokumen dengan contoh kalimat
sebagai berikut: “mahasiswa Trisakti menggelarmimbar bebas di
partai AND agama AND indonesia
populasi AND pulau AND sulawesi NOT makassar
mahasiswa NEAR kampus
26
kampus” atau “seorang mahasiswa diketemukan tewas di kampus” atau
“mahasiswa kampus Atmajaya melakukan kegiatan social” karena jarak
kata “mahasiswa” dan “kampus” relatif berdekatan. Kriteria berdekatan
untuk masing-masing search engine biasanya berbeda. Sebuah simbol
lainnya yang sering dipergunakan untuk merepresentasikan sebuah
searching key yang kompleks adalah sepasang tanda kurung atau nesting.
Fungsi tanda kurung di dalam metode simbol boolean sama seperti fungsi
tanda kurung pada mata pelajaran matematika di sekolah, yaitu untuk
melakukan isolasi terhadap sebuah perhitungan yang harus didahulukan.
Contohnya adalah sebagai berikut:
Memiliki makna agar search engine terlebih dahulu mencari
dokumen yang di dalamnya terdapat kata gowa atau soppeng atau
keduanya, dan hasil temuan tersebut harus pula mengandung kata
pahlawan. Sebenarnya masih ada banyak lagi cara-cara penelusuran
informasi digital melalui internet ini. Namun pembahasan ini
dimaksudkan sebagai modal dasar untuk penelusuran informasi digital
melalui internet yang relevan. Semakin berkembangnya jaman kemajuan
teknologi juga akan semakin berkembang dan akan semakin
memudahkan kita untuk mencari atau mencari informasi yang relevan.
(Neely, 2006: 55)
pahlawan AND (gowa OR soppeng)
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E. Kebutuhan Pemustaka
Banyak teori yang membahas masalah kebutuhan pemustaka akan suatu
informasi untuk pemenuhan kebutuhannya. Sebenarnya, bukan informasi saja
yang dibutuhkan oleh pemustaka, melainkan banyak variasinya, seperti yang
dikemukakan oleh Maslow mulai dari tahap kebutuhan yang paling dasar
sampai kepada tingkat kebutuhan yang paling tinggi, yaitu sebagai berikut:
1. Kebutuhan fisiologis, misalnya rasa lapar dan haus;
2. Kebutuhan akan rasa aman, misalnya rasa aman dari gangguan
atau ancaman;
3. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki;
4. Kebutuhan akan rasa harga diri, misalnya rasa prestise,
keberhasilan, serta respek pribadi;
5. Kebutuhan akan aktualisasi diri, misalnya hasrat untuk berdiri
sendiri (Krech, 1962: 43).
Dikaitkan dengan lingkungan yang merangsang timbulnya kebutuhan,
khususnya yang berhubungan dengan seseorang yang dihadapkan pada
berbagai sumber penampung informasi, atau media komunikasi informasi, ada
banyak kebutuhan yang bisa dikemukakan, antara lain seperti diusulkan oleh
Katz, Gurevitch, dan Haas dalam Tan, (1981: 15) sebagai berikut:
a) Kebutuhan Kognitif
Ini merupakan kebutuhan untuk memperkuat informasi,
pengetahuan, dan pemahaman seseorang akan lingkungannya yang
didasarkan pada hasrat seseorang untuk memahami dan menguasai
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lingkungannya, kebutuhan ini juga dapat memberi kepuasan atas hasrat
keingintahuan dan penyelidikan seseorang.
b) Kebutuhan Afektif
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan estetis, hal dapat
menyenangkan, dan pengalaman-pengalaman emosional. Misalnya orang
membeli radio, dan surat kabar, televisi, menonton film, dan membaca
buku-buku ringan.
c) Kebutuhan Integrasi Personal (Personal Integrative Needs)
Hal ini dikaitkan dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan,
stabilitas, dan status individu. Kebutuhan-kebutuhan ini berasal dari hasrat
seseorang untuk mencari harga diri.
d) Kebutuhan Integrasi Sosial (Social Integrative Needs)
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan hubungan dengan
keluarga, teman, dan orang lain yang didasari oleh hasrat seseorang untuk
bergabung atau berkelompok dengan orang lain.
e) Kebutuhan berkhayal (Escapist Needs)
Kebutuhan ini dikaitkan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk
melarikan diri, melepaskan ketegangan, dan hasrat untuk mencari hiburan
atau pengalihan (diversion) (Yusuf, 2009: 336)
Menurut Sulistyo-Basuki (2004: 393), kebutuhan Informasi adalah
informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan
rohaniah, pendidikan dan lain-lain.
29
Kebutuhan informasi dalam ilmu informasi diartikan sebagai
sesuatu yang lambat laun muncul dari kesadaran yang samar-samar
mengenai sesuatau yang hilang dan pada tahap berikutnya menjadi
keinginan untuk mengetahui tempat informasi yang akan memberikan
kontribusi pada pemahaman akan makna Kulthau, (1993: 12). Wersig
dalam Pendit (1993: 32) mengajarkan teori yang menyatakan bahwa
kebutuhan informasi didorong oleh apa yang dinamakan sebagai,
‘’a problematic situation”. Ini merupakan situasi yang terjadi dalam diri
manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai oleh
manusia yang bersangkutan untuk mencapai tujuan tertentu dalam
hidupnya. Ketidak memadai ini menyebabkan ia merasa harus memperoleh
masukan (input) dari sumbersumber diluar dirinya maupun yang telah
dimilikinya (Sugiarto, 2009: 21).
F. Konsep Relevansi
Relevansi adalah merupakan keterkaitan atau berhubungan dengan
apa yang terjadi, sedang dibahas, atau sedang dilakukan (Partanto dan Al
Barry, 2001: 666). Dalam hal ini mencakup keterkaitan antara penelusuran
informasi dengan kebutuhan pemustaka.
Relevansi juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang mempunyai kecocokan
atau yang masih saling berhubungan. Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, relevansi berasal dari kata relevan yang artinya
kait/mengait; bersangkut paut; berguna secara langsung.
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  BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Sebagaimana layaknya penelitian ilmiah maka penelitian ini memiliki 
objek yang jelas untuk mendapatkan data yang autentik. Dalam skripsi ini 
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti juga menyajikan data, 
menganalisis dan menginterpretasi (Nazir, 2005: 54). 
Penelitian deskriptif  banyak membantu terutama dalam penelitian 
yang bersifat longitudinal, genetik, dan klinis. Penelitian survei biasanya 
termasuk dalam penelitian ini (Abu Achmad dan Narbuko Cholik, 2007:44) 
Peneliti melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, 
mengamati gejala dan mencatat  dalam buku observasi. Dengan suasana 
demikian peneliti terjun langsung ke lapangan. 
Peneliti terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. 
Peniliti bebas mengamati objek, menjelajahi, sehingga dapat menemukan 












B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian 
ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Sugiyono (2008: 117), berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sejumlah 493 
pemustaka. Populasi sejumlah  493 pemustaka tersebut penulis ambil dari 
data jumlah pengunjung  perpustakaan UIN Alauddin Makassar pada saat 
melakukan penelitian dengan melakukan penyebaran kuisioner yaitu pada 
tanggal 13-15 januari. Yaitu tanggal 13 sebanyak 242 pemustaka dan 
tanggal 15 sebanyak 251 pemustaka, dijumlahkan sebanyak  493 
pemustaka. (Sumber: Data Pengunjung perpustakaan pada saat 
melakukan penelitian pada tanggal 13-15 Januari 2013). 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2008: 118), sampel adalah bagian dari contoh yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Arikunto (2002: 109) mengemukakan 
bahwa sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti  
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sampel 




UIN Alauddin Makassar selama peneliti melakukan penelitian tersebut. 
Untuk menentukan jumlah sampel menurut Arikunto (2002: 112) apabila 
subjek kurang 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
penelitian populasi. Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% dari populasi. Jadi jumlah sampel dalam penelitian 
adalah 15% dari 493 yaitu sebanyak 73,95 dibulatkan jadi 75 orang. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan tekhnik accidental sampling yaitu 
jumlah pengunjung yang berkunjung selama penyebaran kuisioner 
berlangsung mulai 13-15 januari. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 8 Januari 2014 sampai dengan 
tanggal 24 januari 2014 yang bertempat di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, Jln. Sultan Alauddin No. 36. Samata, Gowa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  
yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya 
sesuai dengan permasalahan penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam data, yaitu 
data primer dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua macam data 







a. Data Primer 
1) Observasi (Pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010: 310), mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari perbagai proses, sedangkan menurut 
Sarwono (2006: 224), observasi adalah melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan 
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan. 
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung 
terhadap objek, yaitu langsung mengamati apa yang sedang 
dilakukan dan sudah dilakukan. 
2) Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada respoden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2010: 199).  
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan 
kepada responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam 
rangka melengkapi data penulis yang akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan 
responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada 




mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah dirumuskan 
dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. Pemberian skor dengan 
menggunakan skala likert yang merupakan salah satu cara untuk 
menemukan skor kriteria penilaian yang digolongkan dalam empat 
tingkatan dengan penilaian sebagai berikut: 
a) Untuk jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 4 
b) Untuk jawaban Setuju (S), diberi skor 3 
c) Untuk jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2 
d) Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1  
b. Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran 
dokumen pada buku  penelitian yang ada kaitannya dengan masalah yang  
diteliti. 
 
E. Teknik  Pengolahan dan Analisis  Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Adapun tekhnik pengolahan dan analisis data yang digunakan 
adalah analisis data statistik deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dari 
penyebaran kuesioner dianalisis dengan menggunakan metode statistik 
deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasikan dengan menyusun data 




Bobot yang ditetapkan diatas, setiap jawaban responden dihitung 
frekuensinya (Sugiyono, 2009: 85). Persentase dari masing-masing kriteria 
dengan formula sebagai berikut: 
 
Nilai   = Bobot   Frekwensi 
Persentase   =        
         
                
      
Rata-rata nilai  = ∑ /n 
Rata-rata persentase  = 
         
                 
      
Adapun interval kategori tersebut ditetapkan sebagai berikut: 
a. Rata-rata skor 3,76 –5 = Sangat baik  
b. Rata-rata skor 2,6  3,75 = Baik  
c. Rata-rata skor = 1,26 2,5 = Kurang baik 
d. Rata-rata skor = 0, 1,25 = Tidak baik  
2. Uji Validitas 
Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana instrument 
mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur (Saifuddin, 2001: 5). 
Dengan menggunakan metode korelasi pearson dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing skor Item dengan skor total tanpa 
melakukan koreksi terhadap Spurious overlap (nilai koofisien korelasi 
yang overestimasi). Skor total Item adalah penjumlahan dari keseluruhan 
Item. Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut:  




 Jika r hitung < r tabel. Maka dikatakan tidak valid (Dwi Priyanto, 
2013: 19). 
Langkah-langkah uji validitas sebagai berikut: 
1) Buka program SPSS, selanjutnya membuat variabel dengan klik  
variabel view pada kolom name  ketik jumlah item, kemudian klik 
skortotal, untuk kolom decimal ubah menjadi 0 untuk semua item dan 
skortotal 
2) Jika sudah dibuka halaman data editor dengan klik data view. 
Kemudian isi data sesuai variabel 
3) Klik Analyze>>Correlate>>Bivariate, selanjutnya akan terbuka 
kotak dialog Bivariate Correlations 
4) Masukkan semua item dan skor total ke kotak Variables. Pada 
Correlations Coefficients pastikan terpilih Person, selanjutnya kklik 
tombol ok, maka akan didapat output uji validitas variable. 
Dari hasil uji yang didapat variabel relevansi penelusuran informasi 
dengan kebutuhan pemustaka. Dari output tersebut dapat diketahui nilai 
korelasi antara tiap Item dengan skor total Item. Nilai korelasi ini 
dibandingkan dengan r tabel. R tabel dicari pada signifikansi 0.05 dengan 
uji 1 sisi dan jumlah data (n) = 75 maka didapat r tabel sebesar 0,191, 
terdapat 2 item yang nilai kurang dari 0,191 yaitu item 9 dan 12 sehingga 
item ini dinyatakan tidak valid jadi harus dibuang atau diperbaiki.( lihat 




3. Uji Reliabilitas  
Suatu alat pengukur yang dikatakan reliabel bila alat itu dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan 
hasil yang sama. Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah 
Cronbach’s Alpha (Duwi Priyanto, 2013: 30). Pengambilan keputusan 
untuk uji reliabilitas yaitu:  
 Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk 
 Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima 
 Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas buruk 
Langkah-langkah uji reliabilitas sebagai berikut: 
1) Menggunakan input yang sama dengan uji validitas dengan metode 
korelasi pearson. 
2) Klik Analyze>>Scale>>Reliability Analysis 
3) Masukkan item-item yang tidak gugur kekotak Items. Atau jika semua 
item sudah berada di kotak Items , maka keluarka item yang gugur. 
Selanjutnya klik tombol statistics. 
4) Pada kotak dialog Descriptives for, beri tanda centangan pada Item  
(jika ingin menampilkan deskripsi tiap Item, kemudian klik tombol 
continiue. Pada kotak dialog sebelumnya klik tombol ok, maka akan 








Hasil uji reliabilitas variabel relevansi penelusuran informasi 
dengan kebutuhan pemustaka sebagai berikut : 
Cronbach's Alpha N of Items 
.644 23 
 
Dari hasil uji reliabilitas diatas didapat Variabel relevansi 
penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka  dapat diketahui nilai 
reliabilitas (Cronbach’s Alpha) variabel. Diperoleh nilai variabel 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,644 maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam (UIN) Negeri Alauddin 
Makassar 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
didirikan pada 10 November 1965 bersamaan diresmikan IAIN Alauddin 
Makassar. Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 74 tentang 
berdirinya IAIN Makassar. 
Tujuan di bentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah 
untuk menunjang program Tri Dharma Perguruan tinggi yaitu: pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1973 
berjumlah dua orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan satu 
staf Bapak Syahrir Aksa. 
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 
bertempat di sebelah selatan Gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Jln. Kakatua tepatnya di satu ruangan kantor sekolah persiapan IAIN 
pertengahan tahun 1967, IAIN Alauddin Makassar pindah ke Jln. Timo 
Bioskop AA di lantai tiga. 
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan sumba. 
Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin 




Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari’ah salah satu 
ruangan kuliah berada di lantai dua. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah 
tiga orang, yaitu seorang kepala perpustakaan dan dua orang staf. Namun 
pada akhir 1975 perpustakaan mengalami kebakaran di akibatkan oleh arus 
listrik. Banyak koleksi yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil di 
selamatkan dipindahkan ke rumah jabatan rektor yang berada di lingkungan 
kampus. Setelah itu perpustakaan di pindahkan ke gedung fakultas Tarbiah. 
Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat 
pengembangan bahasa. Pada  tahun 1997 lembaga pusat bahasa IAIN 
Alauddin Makassar dilebur. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai 
pada awal tahun 1998 lembaga pusat pengembangan bahasa di buka kembali. 
Lantai dasar tetap di jadikan kantor dan ruangan pengolahan. 
Kemudian pada tahun 2004 Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar 
kembali pindah ke gedung berlantai tiga. Lantai pertama ruangan kepala 
perpustakaan, bagian administrasi, pengolahan, penitipan barang, foto copy, 
Azhar corner, Iraniar corner, laboratorium komputer, dan tata usaha. Lantai 
dua bagian pelayanan, referensi, dan cadangan. Sedangkan lantai tiga ruangan 
pertemuan, ruang skripsi masing-masing fakultas dan ruang komputer digital. 
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar mengalami pergantian 
perpustakaan pada bulan November 2008 dari Bapak A. Ibrahim di serahkan 
kepada ibu Nursiah Hamid sebagai caretaker hingga bulan Mei sebelum 
dilakukan pemilihan ulang kepala perpustakaan baru. Pada saat itu terjadi 
perubahan besar-besaran karena sesuatu dan lain hal. Selama kepemimpinan 
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pejabat caretaker, Ibu Nursiah Hamid melakukan beberapa perubahan seperti 
letak penitipan barang di pindahkan ke lantai dua. 
Kemudian pada tanggal 10 November 2009, maka dilantiklah kepala 
perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama kepemimpinannya 
beberapa perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan 
kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-masing. 
Penempatan pegawai sesuai dengan profesinya karena mengingat 
kurangnya pustakawan yang menang mempunyai latar belakang pendidikan 
ilmu perpustakaan. 
Dengan mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin cepat, perpustakaan UIN alauddin Makassar dengan 
keterbatasan pegawai yang berlatar belakang ilmu perpustakaan tetap 
berusaha untuk melakukan perubahan yang tadinya masih sangat konvension 
atau manual menjadi perpustakaan berotomasi karena desakan adanya 
peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun ke tahun semakin 
meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin bertambah. 
Maju mundurnya suatu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau 
organisasi atau lembaga di atur dengan baik maka lembaga tersebut akan 
mengalami perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat 
bekerja belum maksimal. 
Pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah ke 
kampus II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa. Sejak itulah 
perpustakaan mulai berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu 
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program dengan bekerja sama dengan orang-orang teknologi informatika (TI) 
dan sekarang program tersebut sudah mulai berjalan, akan tetapi belum 
maksimal. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya 
dilihat dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada 
kaitannya dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal 
program yang harus diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga 
segala aktivitas yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien. 
Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 di pilihlah Ibu Himayah, 
S.Ag., SS., MIMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa 
jabatan berakhir, selama beberapa bulan kepemimpinannya dilakukan 
beberapa perubahan seperti bidang struktur organisasi dan penempatan tugas 
pegawai perpustakaan. 
1. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sebagai pusat informasi, belajar, dan peradaban islam terdepan dengan 
teknologi modern serta pendukung utama tercapainya UIN Alauddin 
Makassar sebagai The center of excelence. 




a. Menjadi mitra belajar dan informasi bagi seluruh sivitas akademika 
UIN Alauddin Makassar dalam rangka mendukung proses 
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
b. Menjadikan pusat informasi bagi kebutuhan pembelajaran, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
c. Menyebar luaskan informasi yang dikelolah untuk memenuhi 
kebutuhan dan keperluan pemustaka, sehingga tercipta insan 
cendekiawan yang beriman, berilmu dan berakhlak. 
d. Informasi sebagai model dasar dalam pembelajaran seumur hidup. 
2. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Setiap institusi tentunya mempunya tujuan serta sasaran yang 
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi dari 
institusi yang bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
memiliki tujuan: 
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan. 
b.  Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
c. Mempertahankan posisi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai 
jantung perguruan tinggi, dengan mengikuti perkembangan baru. 
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan 
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar.  
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e. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
sivitas akademika di lingkungan UIN Alauddin Makassar.  
 
3. Struktur Organisasi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di pimpin oleh kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan 
pembinaan melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matriks, 
yaitu: 
a. Bagian pengembangan koleksi 
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak 
dan tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi. Sub bagian 
monograf dan serial (tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan 
tanggung jawab dalam menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi 
dan bibliografi, melakukan pemisahan bahan pustaka yang di butuhkan 
oleh pemustaka perpustakaan UIN Alauddin. Sub bagian ini juga 
bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas akademika UIN 
Alauddin, menghimpun jurnal dan majalah populer.  
Sub bagian pemeliharaan bagian koleksi bertanggung jawab 
dalam kegiatan pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami 
kerusakan. Selain itu sub bagian ini melakukan kegiatan reproduksi 
koleksi langka atau yang sangat dibutuhkan sivitas akademika UIN 
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Alauddin dalam kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. 
b. Bagian pengolahan bahan pustaka 
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan 
sub bagian organisasi data. Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab 
dalam mengolah bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan 
kepada pemustaka. Sedangkan sub bagian katalogisasi bertugas 
melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan 
deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya melakukan 
analisis subyek berupa penentuan tajuk subyek dengan menggunakan 
thesaurus dan daftar tajuk subyek perpustakaan serta penentuan nomor 
klasifikasi bahan pustaka dengan menggunaka Dewey Decimal 
Classification (DDC) edisi 23. 
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab 
dalam memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog 
dan slip buku, member sampul bahan pustaka, menempelkan barcode 
dan melakukan inputing data. Selain itu sub bagian ini juga 
bertanggung jawab dalam melakukan digitalisasi koleksi local content 
untuk perpustakaan digital (digital library). 
c. Bagian Pelayanan Perpustakaan 
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian 
referensi. Sub bagian sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan 
informasi kepada pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman 
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dan pengembalian bahan pustaka (sirkulasi). Layanan peminjaman yang 
dilakukan bisa peminjaman untuk baca di perpustakaan dan 
peminjaman untuk di bawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi juga 
bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan 
bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan. 
Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka 
dalam menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informasi. 
Sub bagian ini juga bertanggung jawab melakukan bimbingan 
pemustaka dan memberikan pelatihan information skill bagi seluruh 
sivitas akademika UIN Alauddin. 
d. Bagian Shelfing 
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, 
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa 
perpustakaan merasa aman, tenang dan tepat sasaran dalam temu 
kembali informasi yang diinginkan dan menyiangi serta merawat 
koleksi agar tetap baik. 
e. Bagian Teknologi Informasi 
Pada bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem 
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasiswa seperti skripsi, tesis 
dan disertasi dan juga bertanggung jawab untuk back up sofa file. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar secara skematis dapat dilihat sebagai 


















Sumber: UPT Pusat Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar 2011 
 
4. Sumber Daya Manusia (SDM) 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi 
sivitas akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelola oleh 24 


























Tabel 2. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN 
1 Himayah, S.Ag., SS., MIMS Kepala perpustakaan - 
2 Muhammad Ilyas Tata Usaha Kepala Staf 
3 Kamaruddin Tata Usaha Staf 
4 Idham, S.Pd.I Bagian Sirkulasi Koordinator 
dan 
pustakawan 
5 Dra. Hj. Joharmaeni Bagian Sirkulasi Staf 
6 Jum Awaliah, S.Ip Bagian Sirkulasi Staf 
7 Wiwik Yuliani, S.Hum Bagian Sirkulasi Staf 
8 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
9 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf 
10 Ely Kamariah Bagian Shelfing Koordinator 
11 Walyanty Nur, S.E. Layanan Lt. 2 Staf 
12 Naufal Qadri Layanan Lt. 2 Staf 
13 Haerul Layanan Lt. 3 Staf 
14 Resmi Lallo Layanan Lt. 3 Staf 
15 Syahrul Layanan Lt. 4 Staf 
16 Hijrah, S.Hum Layanan Lt. 4 Staf 
17 Fatmawati, S.Hum Bagian Pengolahan Koordinator 
dan 
pustakawan 
18 Darmiati, S.Ip Bagian Pengolahan Staf 
19 Lenny Martini, S.Hum Bagian Pengolahan Staf 
20 Rosani Bagian Pengolahan Staf 
21 Asniar, S.Ag Bagian Pengembangan 
Koleksi 
Koordinator 
22 Ramdhan Bagian Pengembangan 
Koleksi 
Staf 





24 Laode Rusadi, S.Ip Bagian Teknologi 
Informasi 
Staf 






B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan uj validitas dan uji reliabilitas soal  penelitian yang 
penulis lakukan terhadap responden tentang relevansi penelusuran informasi 
dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada hari Senin s.d. Rabu tanggal 13-15 Januari  2014 
terdapat 23 item yang valid, dengan hasil sebagai berikut:    
Tabel 3. Jawaban responden terhadap Penelusuran informasi yang dilakukan 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 





























 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa penelusuran informasi yang 
dilakukan melalui katalog terdapat 33 orang responden atau 44%  
menyatakan sangat setuju dan 36 orang atau 48% menyatakan setuju 
sedangkan 5 orang atau 6,7%  menyatakan tidak setuju dan 1 orang atau 1,3% 
lainnya menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 3,35 
 .Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa penelusuran informasi melalui katalog dapat memenuhi 
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kebutuhan pemustaka, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 3,35 yang 
terdapat pada skala Baik. 
 
Tabel 4. Dalam mencari informasi, saya  selalu melakukan penelusuran    




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 25 
 
33.33 100 
2 S 3 43 
 
57.33 129 
3 TS 2 6 
 
8 12 
4 STS 1 1 
 
1.33 1 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam mencari informasi 
pemustaka selalu melakukan penelusuran di perpustakaan, terdapat 25  orang 
responden atau 33,33%  menyatakan sangat setuju dan 43 orang atau 57,33% 
menyatakan setuju sedangkan 6 orang atau 8% menyatakan tidak setuju dan 1 
orang atau 1,33% lainnya menyatakan sangat tidak setuju dengan nilai rata-rata 
3,23. 
.Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa dalam mencari informasi pemustaka selalu melakukan 
penelusuran informasi di perpustakaan, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 




Tabel 5. Saya pernah mendapat kesulitan dalam melakukan penelusuran 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
12 16 48 
2 S 3 30 
 
40 90 
3 TS 2 27 
 
36 54 









 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel diatas menunjukkan bahwa dalam melakukan penelusuran 
informasi di perpustakaan, pemustaka pernah mendapat kesulitan, terdapat 12 
orang atau 16% yang menyatakan Sangat Setuju, 30 orang atau 40% 
menyatakan Setuju, 27 orang atau 36% menyatakan Tidak Setuju dan 6 orang 
atau 8% menyatakan Sangat Tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,64. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner diatas  dapat 
diketahui bahwa dalam menelusur  informasi di perpustakaan pemustaka 
pernah mendapat kesulitan, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,64 yang 







Tabel 6. Ketika melakukan penelusuran informasi, hal  pertama yang saya 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
12 16 44 
2 S 3 29 
 
38.7 87 
3 TS 2 31 
 
41.3 62 
4 STS 1 3 
 
4 3 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa dalam melakukan penelusuran 
informasi hal pertama yang dilakukan adalah merumuskan terlebih dahulu 
langkah memperoleh informasi, terdapat 12 orang atau 16% menyatakan 
Sangat Setuju, 29 orang atau 38,7%  menyatakan sangat setuju, 31 orang atau 
41,3% tidak setuju, dan 3 orang  atau 4% menyatakan sangat tidak setuju. 
dengan nilai rata-rata 2,61. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa pemustaka tidak setuju  dalam melakukan penelusuran  
informasi hal yang pertama dilakukan adalah meruuskan terlebih dahulu 
langkah memperoleh informasi, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,61 













Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 12 
 
16 48 
2 S 3 42 
 
56 126 
3 TS 2 19 
 
25.3 38 










 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel diatas menunjukan bahwa ketika menelusur informasi, 
pemustaka lebih memilih informasi dalam bentuk tercetak, terdapat 12 orang 
atau 16% menyatakan sangat setuju, 42 orang atau 56% menyatakan setuju, 19 
orang atau 25,3 % tidak setuju, dan 2 orang atau 2,7% meyatakan sangat tidak 
setuju. Dengan nilai rata-rata 2,9. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa pemustaka setuju dalam menelusur informasi, pemustaka  
lebih memilih informasi dalam bentuk tercetak, hal ini dapat dilihat dari rata-







Tabel 8. Ketika menelusur  informasi, saya lebih memilih  informasi dalam 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 2 
 
2.7 8 
2 S 3 14 
 
18.7 42 
3 TS 2 43 
 
57.3 86 











 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa ketika menelusur informasi, 
pemustaka lebih memilih informasi dalam bentuk non tercetak, terdapat 2 
orang atau 2,7% menyatakan sangat setuju, 14 orang atau 18,7% menyatakan 
Setuju, 43 orang atau 57,3 % tidak setuju, dan 16  orang atau 21,3% 
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,03 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa dalam menelusur informasi pemustaka kurang memilih dalam 
bentuk non tercetak, hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 2,03 yang terdapat 








Tabel 9. Petugas perpustakaan selalu membantu saya dalam melakukan 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
25 33.3 100 
2 S 3 42 
 
56 126 
3 TS 2 6 
 
8 12 










 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa petugas perpustakaan selalu 
membantu pemustaka dalam melakukan pencarian informasi bila diperlukan. 
terdapat 25 orang atau 33,3%  menyatakan sangat setuju, 42 orang atau 56%  
setuju , 6 orang atau 8% dan 2 orang atau 2,7% orang menyatakan sangat tidak 
setuju dengan nilai rata-rata 3,2.  
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwapemustaka setuju apabila  petugas perpustakaan selalu 
membantu pemustaka dalam melakukan pencarian informasi bila diperlukan, 









Tabel 10. Motivasi saya mengunjungi perpustakaan UIN Alauddin Makassar 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
43 57.3 172 
2 S 3 31 
 
41.3 93 
3 TS 2 0 
 
0 0 











 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa motivasi pemustaka mengunjungi 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah untuk mencari informasi. 
Terdapat 43 orang atau 57,3%  menyatakan sangat setuju, 31 orang  atau 41,3% 
menyatakan setuju, 0 orang tidak setuju dan 1 orang atau 1,33% menyatakan 
sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 3,55 
Berdasarkan tabel dari hasil kuisioner di atas dapat diketahui bahwa 
pemustaka sangat setuju  dengan motivasi pemustaka mengunjungi 
perpustakaan adalah untuk mencari informasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 








Tabel 12. Motivasi saya mengunjungi perpustakaan UIN Alauddin Makassar 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
13 17.3 52 
2 S 3 36 
 
48 108 
3 TS 2 15 
 
20 30 










 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa  motivasi pemustaka mengunjungi 
perpustakaan adalah untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. 
Terdapat1 3 orang atau 17,3% menyatakan sangat setuju, 36 orang atau 48% 
setuju, 15 orang atau 20% menyatakan tidak setuju dan 11 orang atau 14,7% 
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,68. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh dari kuesioner di atas  dapat 
diketahui bahwa pustakawan setuju motivasi pemustaka mengunjungi 
perpustakaan adalah untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen. hal 








Tabel 13. Ketika mengakses informasi, cara yang saya lakukan untuk 
menelusur informasi dengan menggunakan satu metode 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
14 18.7 56 
2 S 3 43 
 
57.3 129 
3 TS 2 17 
 
22.7 34 











 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menyatakan bahwa dalam mengakses informasi cara 
yang dilakukan adalah menggunakan salah satu metode penelitian yang tepat 
melalui OPAC. Terdapat 14 orang atau 18,7% menyatakan sangat setuju, 43 
orang atau 57,3% menyatakan setuju, 17 orang atau 22,7%  tidak setuju, dan 1 
orang atau 1,3% sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 2,93.  
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustaka setuju dalam mengakses informasi cara yang 
dilakukan adalah menggunakan salah satu metode penelitian yang tepat yaitu 





Tabel 15. Ketika mengakses informasi, cara yang saya lakukan untuk 
menelusur informasi dengan menggunakan satu metode 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
1 1.3 4 
2 S 3 36 
 
48 108 
3 TS 2 25 
 
33.3 50 
4 STS 1 13 
 
17.4 13 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menyatakan bahwa dalam mengakses informasi cara 
yang dilakukan adalah menggunakan salah satu metode penelitian yang tepat 
yaitu bertanya kepada pustakawan.  Terdapat  1 orang atau 1,3%  menyatakan 
sangat setuju, 36 orang atau 48%  menyatakan setuju, 25 orang atau 33,3% 
tidak setuju, dan13 orang atau 17,4% sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 
2,33. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa dalam mengakses informasi cara yang dilakukan adalah 
menggunakan salah satu metode penelitian yang tepat yaitu bertanya kepada 
pustakawan merupakan metode yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 






Tabel 16. Saya pernah mengalami hambatan dalam melakukan penelusuran 




    Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
     (S)        (F)       (%) 
1 SS 4 
 
4 5.3 16 
2 S 3 37 
 
49.3 111 
3 TS 2 32 
 
42.7 64 
4 STS 1 2 
 
2.7 2 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa pemustaka pernah mengalami 
hambatan dalam melakukan penelusuran informasi melalui OPAC.  Terdapat 4 
orang atau 5,3% menyatakan sangat setuju, 37 orang atau 49,3% setuju, 32 
orang atau 42,7% menyatakan tidak setuju, dan 2 orang atau 2,7% mnyatakan 
sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,57. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustaka setuju dalam hal mengalami hambatan dalam 









Tabel 17. Untuk menemukan penelusuran Informasi berupa alamat (kantor, 
instansi, rumah, dsb) secara lengkap, direktori merupakan sumber 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
19 25.3 76 
2 S 3 40 
 
53.3 120 
3 TS 2 16 
 
21.4 32 
4 STS 1 0 
 
0 0 




Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunukan bahwa untuk menemukan penelusuran 
informasi berupa alamat kantor, rumah dan sebagainya secara lengkap direktori 
merupakan sumber informasi yang tepat. Terdapat 19 orang atau 25,3% 
menyatakan sangat setuju, 40 orang atau 53,3% setuju, 16 orang atau 21,4% 
menyatakan tidak setuju, dan 0 orang menyatakan sangat Tidak setuju. Dengan 
nilai rata-rata 3.04. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustaka setuju untuk menemukan penelusuran informasi 
berupa alamat kantor, direktori merupakan sumber informasi yang tepat. Hal 






Tabel 18. Saya mengalami kesulitan/hambatan dalam menemukan informasi di 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 
 
4 26 34.7 104 
2 S 3 43 
 
57.3 129 
3 TS 2 5 
 
6.7 10 
4 STS 1 1 
 
1.3 1 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada saat menemukan hambatan 
dalam penemuan kembali informasi hal yang dilakukan adalah bertanya kepada 
pustakawan. Terdapat 26 orang atau 34,7% menyatakan sangat setuju, 43 orang 
atau 57,3% setuju, 5 orang atau 6,7% tidak setuju, dan 1 orang atau 1,3% 
menyatakan sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 3,25. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustaka setuju  padaa saat menemukan hambatan dalam 
penemuan kembali informasi hal yang dilakukan adalah bertanya kepada 







Tabel 19. Jika informasi yang saya peroleh pada saat penelusuran tidak sesuai 
dengan informasi yang saya butuhkan, saya mengulangi strategi 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 





14 18.7 56 
















 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa dalam melakukan penelusuran 
informasi jika informasi yang diperoleh tidak sesuai dengan kebutuhan maka 
pemustaka mengulangi strategi penelusuan yang telah digunakan. Terdapat 14 
orang atau 18,77% menyatakan sangat setuju, 31 orang atau 41,3% setuju, 18 
orang atau 24%  tidak setuju, dan 12 atau 16% menyatakan sangat tidak setuju. 
Dengan  nilai rata-rata 2,62. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa dalam melakukakan informasi jika informasi yang diperoleh 
tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka, maka pemustaka setuju untuk 
mengulangi kembali strategi penelusuran yang digunakan, hal ini dilihat dari 





Tabel 20. Untuk mengevaluasi kembali informasi yang telah saya peroleh saya 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 13 
 
17.3 52 
2 S 3 53 
 
70.7 159 
3 TS 2 8 
 
10.7 16 
4 STS 1 1 
 
1.3 1 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa dalam mengevaluasi kembali 
informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu pemustaka membaca dokumen 
secara utuh. Terdapat 13 orang atau 17,3% menyatakan sangat setuju, 53 orang 
atau 70.7% menyatakan setuju, 8 orang atau 10,7%  tidak setuju, dan 1 orang 
atau 1,3% menyatakan sangat tidak setuju, dengan nilai rata-rata 3,04. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustanga sangat setuju dalam mengevaluasi kembali 
informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu pemustaka membaca dokumen 









Tabel 21. Jika  saya  ingin menelusuri karya-karya orang lain di lokasi yang 
berbeda dan dengan biaya yang murah, saya memilih menelusur 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
3 4 12 
2 S 3 33 
 
44 99 
3 TS 2 32 
 
42.7 64 
4 STS 1 7 
 
9.3 7 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa jika pemustaka ingin menelusur 
karya-karya orang lain di lokasi yang berbeda dan dengan biaya murah, 
pemustaka memilih menelusur lewat jurnal ilmiah. Terdapat 3 orang atau 4% 
menyatakan Sangat setuju, 33 orang atau 44% menyatakan setuju, 32 orang 
atau 42,77% menyatakan Tdak setuju, dan 7 orang atau 9,3 sangat tidak setuju. 
Dengan nilai rata-rata 2,43. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa jika pemustaka ingin menelusur karya-karya orang lain di 
lokasi yang berbeda dan dengan biaya murah, pemustaka memilih menelusur 







Tabel 22. Setelah memperoleh informasi, kemudian saya mengevaluasi 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 
 
4 10 13.3 40 
2 S 3 33 
 
44 99 
3 TS 2 29 
 
38.7 58 
4 STS 1 3 
 
4 3 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa setelah memperoleh informasi, 
kemudian pemustaka mengevaluasi informasi tersebut dengan pengetahuan 
sendiri. Terdapat 10 orang 13,33% menyatakan sangat setuju, 33 orang atau 
44% setuju, 29 atau 38,7 % Tidak setuju dan 3 orang atau 4% menyatakan  
sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 2,67. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustaka setuju setelah memperoleh informasi, kemudian 
pemustaka mengevaluasi informasi tersebut dengan pengetahuan sendiri, hal 









Tabel 23. Setelah saya memperoleh informasi dan  menggunakannya, yang 
saya lakukan terhadap informasi tersebut adalah membentuknya 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
3 4 12 
2 S 3 37 
 
49.3 111 
3 TS 2 25 
 
33.3 50 
4 STS 1  
10 
13.4 10 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa setelah pemustaka memperoleh 
informasi dan  menggunakannya, kemudian  informasi tersebut dibentuk 
menjadi format baru untuk disebarkan kembali. Terdapat 3 orang atau 4% 
menyatakan sangat setuju, 37 orang atau 49,3% setuju, 25 orang atau 33,3% 
tidak setuju, dan 10 orang atau 13,4% menyatakan sangat tidak setuju. Dengan 
nilai rata-rata 2,44. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa Setelah pemustaka memperoleh informasi dan  
menggunakannya, kemudian  informasi tersebut dibentuk menjadi format baru 






Tabel 24. Dalam menelusur informasi, saya selalu mencantumkan nama 





Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
29 38.6 116 
2 S 3 38 
 
50.7 114 
3 TS 2 5 
 
6.7 10 
4 STS 1 3 
 
4 3 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa dalam menelusur informasi,  
pemustaka selalu mencantumkan nama pengarang dan sumbernya pada setiap 
kutipan yang di masukkan. Terdapat 29 orang atau 38,6% menyatakan sangat 
setuju, 38 orang atau 50,7% Setuju, 5 orang atau 6,7% menyatakan tidak 
setuju, dan 3 orang atau 4% sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 3,24. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa pemustaka  setuju jika selalu mencantumkan nama pengarang 
dan sumbernya pada setiap kutipan yang di masukkan. Dilihat dari nilai rata-








Tabel 25. Jika saya  ingin menelusuri karya-karya orang lain di lokasi yang 
berbeda dan dengan biaya yang murah, saya memilih menelusur 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
15 20 60 
2 S 3 53 
 
70.7 159 
3 TS 2 6 
 
8 12 
4 STS 1 1 
 
1.3 1 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa jika pemustaka ingin menelusuri 
karya-karya orang lain di lokasi yang berbeda dan dengan biaya yang murah, 
memilih menelusur lewat blog di internet. Terdapat 15 orang atau 20% 
menyatakan sangat setuju, 53 orang atau 70.7% menyatakan setuju, 6 orang 
atau 8% tidak setuju, dan 1 orang atau 1,3% menyatakan sangat tidak setuju. 
Dengan nilai rata-rata 3,09. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa jika pemustaka ingin menelusuri karya-karya orang lain di 
lokasi yang berbeda dan dengan biaya yang murah,pemustaka setuju memilih 







Tabel 26. Dengan alasan efisiensi biaya, saya selalu memilih penelusuran 
sumber Informasi (CD, buku, dsb) dalam bentuk bajakan (tidak 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 
(S) (F) (%) 
1 SS 4 
 
2 2.7 8 
2 S 3 30 
 
40 90 
3 TS 2 24 
 
32 48 
4 STS 1 19 
 
25.3 19 




 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa dengan alasan efisiensi biaya, 
pemustaka selalu memilih penelusuran sumber informasi (CD, buku, dsb) 
dalam bentuk bajakan (tidak legal) untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Terdapat 2 orang atau 2,7% sangat setuju, 30 orang atau 40% setuju, 24 orang 
atau 32 %  tidak setuju dan 19 orang atau 25,3% menyatakan sangat tidak 
setuju. Dengan nilai rata-rata 2.2. 
Berdasarkan tabel dari kuisioner yang diperoleh di atas dapat 
diketahui bahwa dengan alasan efisiensi biaya, pemustaka setuju jika selalu 
memilih penelusuran sumber Informasi (CD, buku, dsb) dalam bentuk bajakan 
(tidak legal) untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Dilihat dari rata-rata 





Tabel 27. Seluruh media penelusuran informasi yang ada di perpustakaan 




Skor Frekuensi Presentase 
Nilai 




26 34.7 104 
















 Sumber : data diolah pada 10 januari 2014 
Tabel di atas menunjukan bahwa seluruh media penelusuran informasi 
yang ada di perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
Terdapat 26 orang atau 34,7% menyatakan sangat setuju. 33 orang atau 44% 
menyatakan setuju, 13 orang atau 4% tidak setuju dan 3 orang atau 4% 
menyatakan sangat tidak setuju. Dengan nilai rata-rata 3,09. 
Dari tabel kuisioner yang diperoleh di atas dapat diketahui bahwa 
pemustaka setuju jika seluruh media penelusuran informasi yang ada di 
perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Dilihat dari 






Berdasarkan uraian tabel di atas tentang relevansi penelusuran 
informasi dengan kebutuhan pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, maka penulis memperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 28. Hasil Pembahasan 
Pernyataan  
Skor  
SS S TS STS 
1 33 36 5 1 
2 25 43 6 1 
3 12 30 27 6 
4 12 29 31 3 
5 12 42 19 2 
6 2 14 43 16 
7 25 42 6 2 
8 43 31 0 1 
10 13 36 15 11 
11 14 43 17 1 
13 1 36 25 13 
14 4 37 32 2 
15 19 40 16 0 
16 26 43 5 1 
17 14 31 18 12 
18 13 53 8 1 
19 3 33 32 7 
20 10 33 29 3 
21 3 37 25 10 
22 29 38 5 3 
23 15 53 6 1 
24 2 30 24 19 
25 26 33 13 3 
Jumlah 356 843 407 119 
 
Berdasarkan pengolahan data di atas yang berkaitan dengan 
relevansi antara penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka, dapat 
dikemukakan bahwa jumlah jawaban terbanyak adalah SETUJU dengan 
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jumlah 843, diperoleh dari 23 jumlah pernyataan dengan jumlah responden 
sebanyak 75 responden menyatakan bahwa penelusuran informasi yang 
dilakukan di perpustakaan UIN Alauddin Makassar  relevan atau sesuai 
dengan kebutuhannya dan jawaban yang paling sedikit adalah SANGAT 
TIDAK SETUJU dengan jumlah 119, yang diperoleh dari 23 jumlah 
pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 75 responden menyatakan 
bahwa penelusuran informasi yang dilakukan di perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar tidak relevan atau tidak sesuai dengan kebutuhannya, dengan nilai 
presentase sebagai berikut : 
Rata-rata nilai  =  ∑ /n 
Rata-rata presentase =  
         
                 
      
Sehingga untuk : 
SS   =   
   
  
     
                                                           =    
   
  
            
S   = 
   
  
      
    
    
  
       = 48,8% 
TS   = 
   
  
     
   = 
   
  
            
STS   = 
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   = 
   
  
            
Berdasarkan rata-rata nilai presentase di atas, dapat dilihat bahwa 
jumlah koresponden yang paling banyak menyatakan SETUJU, dengan rata-
rata presentase 48,8% sehingga dapat disimpulkan bahwa penelusuran 
informasi yang dilakukan di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sesuai 
dengan kebutuhannya pemustaka. Dengan rata-rata interval kategori : 
SS   = 5,3 ( berskala Sangat Baik ) 
S   = 12,2 (berskala  Sangat Baik ) 
TS   = 5,8 ( berskala Sangat Baik ) 








Berdasarkan seluruh uraian di atas yang menyangkut relevansi
penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka, dapat disimpulkan bahwa
jumlah jawaban terbanyak adalah SETUJU dengan jumlah 824 atau 48,8%,
diperoleh dari 23 pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 75 responden,
dan yang paling sedikit adalah jawaban SANGAT TIDAK SETUJU dengan
jumlah 119 atau 6,8%, diperoleh dari 23 pernyataan dengan jumlah responden
sebanyak 75 responden, dengan interval kategori sangat baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelusuran informasi yang di lakukakan di perpustakaan
UIN Alauddin Makassar relevan atau sesuai dengan kebutuhan pemustaka
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran atau rekomendasi kepada pihak
perpustakaan UIN Alauddin Makassar yaitu agar lebih meningkatkan sarana dan
prasarana , seperti alat untuk menelusur informasi yaitu OPAC. Karena  dengan
di tambahkannya sarana dan prasarana tersebut akan membuat pemustaka dapat
dengan mudah memperoleh infoormasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Serta
meningkatkan pelayanan kepada pemustaka dalam hal membantu pemustaka yang
kesulitan dalam hal menemukan informasi yang dibutuhkan, dan peningkatan
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dalam hal melakukan penataan buku di rak dengan baik agar pemustaka dapat
dengan mudah menemukan literature informasi atau bahan pustaka yang
dibutuhkan  sesuai kebutuhannya.
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RELEVANSI PENELUSURAN INFORMASI  DENGAN KEBUTUHAN




Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Fakultas : Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar
A. Tujuan Penelitian
Angket ini dibuat untuk memperoleh data penelitian dalam rangka
penulisan skripsi guna memperoleh gelar sarjana (S1) pada jurusan Ilmu
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Oleh
karena itu saya memohon kepada saudara (i) untuk dapat mengisi angket ini
dalam membantu proses penyelesaian skripsi atau studi yang sementara
dijalani.
Penelitian ini juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
mengenai relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka di




Seluruh pertanyaan ini di bawah ini berhubungan langsung dengan relevansi
penelusuran informasi dengan kebutyuhan pemustaka di perpustakaan UIN
alauddin Makassar.
Jawablah pertanyaan di bawah dengan memberi tanda centang pilihan yang
dianggap sesuai dengan pilihan jawaban anda.
SS= Sangat setuju, S= Setuju, TS= Tidak setuju,STS= Sangat Tidak Setuju
1. Penelusuran informasi yang dilakukan melalui katalog dapat memenuhi
kebutuhan saya.
2. Dalam mencari informasi, saya selalu melakukan penelusuran informasi di
perpustakaan .
3. Saya pernah mendapat kesulitan dalam melakukan penelusuran informasi di
perpustakaan.
4. Ketika melakukan penelusuran informasi, hal pertama yang saya lakukan
adalah merumuskan terlebih dahulu langkah memperoleh informasi.
5. Ketika menelusur informasi, saya lebih memilih  informasi dalam bentuk
tercetak.
6. Ketika menelusur informasi, saya lebih memilih  informasi dalam bentuk
non tercetak.
7. Petugas perpustakaan selalu membantu saya dalam melakukan pencarian
informasi bila diperlukan.
8. Motivasi saya mengunjungi perpustakaan UIN Alauddin Makassar untuk
mencari informasi.
9. Motivasi saya mengunjungi perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah
untuk mengisi waktu luang saja.
10. Motivasi saya mengunjungi perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah


















SS S TS STS
SS S TS STS
11. Ketika mengakses informasi, cara yang saya lakukan untuk menelusur
informasi dengan menggunakan satu metode penelusuran yang paling tepat
adalah melalui catalog online ( OPAC ).
12. Ketika mengakses informasi, cara yang saya lakukan untuk menelusur
informasi dengan menggunakan satu metode penelusuran yang paling tepat
adalah langsuk mencari ke rak.
13. Ketika mengakses informasi, cara yang saya lakukan untuk menelusur
informasi dengan menggunakan satu metode penelusuran yang paling tepat
adalah bertanya kepada pustakawan.
14. Saya pernah mengalami hambatan dalam melakukan penelusuran informasi
melalui OPAC.
15. Untuk menemukan penelusuran Informasi berupa alamat (kantor, instansi,
rumah, dsb) secara lengkap, direktori merupakan sumber informasi yang
tepat yang saya pilih.
16. Saya mengalami kesulitan/hambatan dalam menemukan informasi di
perpustakaan, maka yang saya lakukan adalah bertanya kepustakawan.
17. Jika informasi yang saya peroleh pada saat penelusuran tidak sesuai dengan
informasi yang saya butuhkan, saya mengulangi strategi penelusuran yang
telah digunakan.
18. Untuk mengevaluasi kembali informasi yang telah saya peroleh saya
membaca isi dokumen secara utuh.
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
19. Jika saya ingin menelusuri karya-karya orang lain di lokasi yang berbeda dan
dengan biaya yang murah, saya memilih menelusur lewat jurnal ilmiah.
20. Setelah memperoleh informasi, kemudian saya mengevaluasi informasi
tersebut dengan pengetahuan sendiri.
21. Setelah saya memperoleh informasi dan menggunakannya, yang saya lakukan
terhadap informasi tersebut adalah membentuknya menjadi format baru untuk
disebarkan kembali.
22. Dalam menelusur informasi, saya selalu mencantumkan nama pengarang dan
sumbernya pada setiap kutipan yang saya masukkan.
23. Jika saya ingin menelusuri karya-karya orang lain di lokasi yang berbeda dan
dengan biaya yang murah, saya memilih menelusur lewat blog di internet.
24. Dengan alasan efisiensi biaya, saya selalu memilih penelusuran sumber
Informasi (CD, buku, dsb) dalam bentuk bajakan (tidak legal) untuk
memenuhi kebutuhan informasi saya
25. Seluruh media penelusuran informasi yang ada di perpustakaan dapat
memenuhi kebutuhan informasi saya
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS
SS S TS STS











.085 -.027 .058 -.196 .298** .323** -.178 -.237* -.120 .031 -.189 -.003 .007 .126 -.200 .339** -.198 -.123 -.107 .365** .057 -.434** .229* .093
Sig. (2-
tailed) .008 .470 .820 .618 .092 .009 .005 .127 .041 .305 .795 .104 .981 .951 .281 .086 .003 .088 .292 .361 .001 .630 .000 .048 .430




** 1 .320** .059 -.076 -.132 .318** .319** .163 -.086 .031 .129 -.186 .149 -.103 .273* -.377** .373** .086 .043 .002 .340** -.254* -.329** .484** .323**
Sig. (2-
tailed) .008 .005 .613 .515 .259 .005 .005 .162 .464 .790 .271 .110 .203 .379 .018 .001 .001 .464 .716 .986 .003 .028 .004 .000 .005




** 1 .248* -.249* -.225 .281* -.099 -.004 .022 .088 -.132 -.049 .428** -.052 .135 -.102 .057 .169 .222 .245* .147 .130 -.212 .297** .343**
Sig. (2-
tailed) .470 .005 .032 .031 .052 .015 .399 .976 .849 .453 .259 .679 .000 .660 .247 .385 .630 .148 .055 .034 .209 .268 .068 .010 .003
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item4 Pearson
Correlat
ion -.027 .059 .248
* 1 -.011 .132 .187 .029 .071 .420** .481** -.359** .617** .175 -.008 .206 .483** -.128 .121 .402** .546** -.118 .012 -.077 .251* .644**
Sig. (2-
tailed) .820 .613 .032 .922 .260 .109 .806 .546 .000 .000 .002 .000 .132 .948 .076 .000 .274 .300 .000 .000 .311 .920 .511 .030 .000
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item5 Pearson
Correlat
ion .058 -.076 -.249
*
-.011 1 -.107 -.105 .111 -.222 .033
-.349** .461** -.189 -.083 .228* .106 -.109 .143 -.238* -.080 -.089 .276* .221 .022 .064 .104
Sig. (2-
tailed) .618 .515 .031 .922 .363 .368 .344 .055 .777 .002 .000 .104 .477 .049 .364 .353 .221 .040 .494 .447 .016 .056 .848 .583 .374
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item6 Pearson
Correlat
ion -.196 -.132 -.225 .132 -.107 1 -.241
*
-.167 .074 .333** .542** -.143 .428** -.324** .157 .064 .587** -.229* .092 .067 .291* -.116 .034 .281* -.325** .292*
Sig. (2-
tailed) .092 .259 .052 .260 .363 .038 .151 .527 .004 .000 .221 .000 .005 .179 .585 .000 .048 .434 .570 .011 .322 .774 .015 .004 .011





.318** .281* .187 -.105 -.241* 1 .341** .059 -.337** -.105 -.041 -.209 .291* .081 .279* -.083 .421** .050 -.049 .023 .106 -.128 -.141 .398** .289*
Sig. (2-
tailed) .009 .005 .015 .109 .368 .038 .003 .616 .003 .369 .728 .072 .011 .489 .015 .481 .000 .669 .675 .846 .364 .275 .227 .000 .012





.319** -.099 .029 .111 -.167 .341** 1 -.357** -.146 -.120 .130 -.337** .215 .027 .101 -.290* .242* .134 -.009 -.339** .307** -.069 -.013 .252* .156
Sig. (2-
tailed) .005 .005 .399 .806 .344 .151 .003 .002 .211 .305 .267 .003 .063 .817 .387 .012 .037 .252 .939 .003 .007 .559 .909 .029 .182
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item9 Pearson
Correlat
ion -.178 .163 -.004 .071 -.222 .074 .059 -.357
** 1 .000 .113
-.251* .240* -.042 -.265* -.095 .108 -.207 -.072 .053 .416** -.231* -.093 -.118 .139 .052
Sig. (2-
tailed) .127 .162 .976 .546 .055 .527 .616 .002 1.000 .335 .030 .038 .723 .021 .420 .358 .074 .539 .653 .000 .046 .425 .314 .233 .655





-.086 .022 .420** .033 .333** -.337** -.146 .000 1 .612** -.180 .566** -.196 .195 .249* .440** -.456** .089 .331** .145 -.328** -.066 .476** -.185 .432**
Sig. (2-
tailed) .041 .464 .849 .000 .777 .004 .003 .211 1.000 .000 .123 .000 .092 .094 .031 .000 .000 .448 .004 .215 .004 .574 .000 .112 .000
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item11 Pearson
Correlat
ion -.120 .031 .088 .481
**
-.349** .542** -.105 -.120 .113 .612** 1 -.407** .640** -.229* .187 .167 .549** -.204 .368** .399** .323** -.228* .121 .319** .008 .586**
Sig. (2-
tailed) .305 .790 .453 .000 .002 .000 .369 .305 .335 .000 .000 .000 .048 .109 .152 .000 .078 .001 .000 .005 .049 .302 .005 .945 .000
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item12 Pearson
Correlat
ion .031 .129 -.132 -.359
**
.461** -.143 -.041 .130 -.251* -.180 -.407** 1 -.387** .023 .503** .131 -.252* .385** -.154 -.174 -.431** .298** .132 -.043 -.094 .006
Sig. (2-
tailed) .795 .271 .259 .002 .000 .221 .728 .267 .030 .123 .000 .001 .846 .000 .261 .029 .001 .186 .135 .000 .009 .260 .715 .420 .962
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item13 Pearson
Correlat
ion -.189 -.186 -.049 .617
**
-.189 .428** -.209 -.337** .240* .566** .640** -.387** 1 -.243* .058 .236* .718** -.365** .144 .324** .538** -.203 .082 .204 -.125 .496**
Sig. (2-
tailed) .104 .110 .679 .000 .104 .000 .072 .003 .038 .000 .000 .001 .036 .620 .041 .000 .001 .217 .005 .000 .080 .485 .080 .285 .000
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item14 Pearson
Correlat
ion -.003 .149 .428
**
.175 -.083
-.324** .291* .215 -.042 -.196 -.229* .023 -.243* 1 -.302** .004 -.136 .067 -.174 -.058 .158 .130 .034 -.142 .223 .100
Sig. (2-
tailed) .981 .203 .000 .132 .477 .005 .011 .063 .723 .092 .048 .846 .036 .008 .973 .246 .566 .135 .620 .176 .266 .772 .223 .054 .393
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item15 Pearson
Correlat
ion .007 -.103 -.052 -.008 .228
*
.157 .081 .027
-.265* .195 .187 .503** .058 -.302** 1 .136 .137 .154 .173 -.010 -.172 -.066 .202 .241* -.190 .308**
Sig. (2-
tailed) .951 .379 .660 .948 .049 .179 .489 .817 .021 .094 .109 .000 .620 .008 .243 .241 .187 .138 .931 .140 .572 .083 .038 .103 .007





.135 .206 .106 .064 .279* .101 -.095 .249* .167 .131 .236* .004 .136 1 .165 .183 .012 .398** -.037 .226 -.150 .203 .063 .540**
Sig. (2-
tailed) .281 .018 .247 .076 .364 .585 .015 .387 .420 .031 .152 .261 .041 .973 .243 .157 .116 .919 .000 .752 .051 .200 .081 .592 .000





-.102 .483** -.109 .587** -.083 -.290* .108 .440** .549** -.252* .718** -.136 .137 .165 1 -.215 .150 .143 .481** -.204 .166 .337** -.270* .486**
Sig. (2-
tailed) .086 .001 .385 .000 .353 .000 .481 .012 .358 .000 .000 .029 .000 .246 .241 .157 .063 .199 .222 .000 .079 .154 .003 .019 .000





.373** .057 -.128 .143 -.229* .421** .242* -.207 -.456** -.204 .385** -.365** .067 .154 .183 -.215 1 .090 .040 -.058 .416** .079 -.388** .360** .202
Sig. (2-
tailed) .003 .001 .630 .274 .221 .048 .000 .037 .074 .000 .078 .001 .001 .566 .187 .116 .063 .441 .733 .621 .000 .501 .001 .001 .082
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item19 Pearson
Correlat
ion -.198 .086 .169 .121 -.238
*
.092 .050 .134 -.072 .089 .368** -.154 .144 -.174 .173 .012 .150 .090 1 .388** .001 -.188 .146 .213 -.017 .307**
Sig. (2-
tailed) .088 .464 .148 .300 .040 .434 .669 .252 .539 .448 .001 .186 .217 .135 .138 .919 .199 .441 .001 .993 .105 .211 .067 .885 .007
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item20 Pearson
Correlat
ion -.123 .043 .222 .402
**
-.080 .067 -.049 -.009 .053 .331** .399** -.174 .324** -.058 -.010 .398** .143 .040 .388** 1 .121 -.170 .202 .056 .063 .472**
Sig. (2-
tailed) .292 .716 .055 .000 .494 .570 .675 .939 .653 .004 .000 .135 .005 .620 .931 .000 .222 .733 .001 .299 .144 .082 .633 .594 .000
N 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
item21 Pearson
Correlat
ion -.107 .002 .245
*
.546** -.089 .291* .023 -.339** .416** .145 .323** -.431** .538** .158 -.172 -.037 .481** -.058 .001 .121 1 .005 .161 -.175 .196 .449**
Sig. (2-
tailed) .361 .986 .034 .000 .447 .011 .846 .003 .000 .215 .005 .000 .000 .176 .140 .752 .000 .621 .993 .299 .968 .167 .132 .093 .000





.340** .147 -.118 .276* -.116 .106 .307** -.231* -.328** -.228* .298** -.203 .130 -.066 .226 -.204 .416** -.188 -.170 .005 1 .094 -.277* .402** .217
Sig. (2-
tailed) .001 .003 .209 .311 .016 .322 .364 .007 .046 .004 .049 .009 .080 .266 .572 .051 .079 .000 .105 .144 .968 .421 .016 .000 .061





.130 .012 .221 .034 -.128 -.069 -.093 -.066 .121 .132 .082 .034 .202 -.150 .166 .079 .146 .202 .161 .094 1 -.078 -.009 .245*
Sig. (2-
tailed) .630 .028 .268 .920 .056 .774 .275 .559 .425 .574 .302 .260 .485 .772 .083 .200 .154 .501 .211 .082 .167 .421 .505 .938 .034





-.329** -.212 -.077 .022 .281* -.141 -.013 -.118 .476** .319** -.043 .204 -.142 .241* .203 .337** -.388** .213 .056 -.175 -.277* -.078 1 -.364** .132
Sig. (2-
tailed) .000 .004 .068 .511 .848 .015 .227 .909 .314 .000 .005 .715 .080 .223 .038 .081 .003 .001 .067 .633 .132 .016 .505 .001 .258





.484** .297** .251* .064 -.325** .398** .252* .139 -.185 .008 -.094 -.125 .223 -.190 .063 -.270* .360** -.017 .063 .196 .402** -.009 -.364** 1 .332**
Sig. (2-
tailed) .048 .000 .010 .030 .583 .004 .000 .029 .233 .112 .945 .420 .285 .054 .103 .592 .019 .001 .885 .594 .093 .000 .938 .001 .004







.343** .644** .104 .292* .289* .156 .052 .432** .586** .006 .496** .100 .308** .540** .486** .202 .307** .472** .449** .217 .245* .132 .332** 1
Sig. (2-
tailed) .430 .005 .003 .000 .374 .011 .012 .182 .655 .000 .000 .962 .000 .393 .007 .000 .000 .082 .007 .000 .000 .061 .034 .258 .004





Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid
Jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid.
Dari hasil uji validitas didapat hasil sebagai berikut :
variabel relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka Dari output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap item  dengan
skor total item . Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi
dan jumlah data (n) = 75, maka sesuai dengan tabel r tabel didapat r tabel sebesar 0,191



























item1 3.39 .613 75
item2 3.24 .654 75
item3 2.61 .837 75
item4 2.65 .780 75
item5 2.87 .704 75
item6 1.99 .744 75
item7 3.28 .583 75































Dari hasil uji reabilitas di atas didapat hasil sebagai berikut :
Relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka, dapat diketahui nilai reliabilitas (Cronbach's Alpha)  adalah 0,644
 Karena nilai  variabel tersebut diatas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut reliabel.
item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8
Pearson
Correlation 1 .305** .085 -.027 .058 -.196 .298** .323**
Sig. (2-
tailed) .008 .470 .820 .618 .092 .009 .005
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .305** 1 .320** .059 -.076 -.132 .318** .319**
Sig. (2-
tailed) .008 .005 .613 .515 .259 .005 .005
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .085 .320** 1 .248* -.249* -.225 .281* -.099
Sig. (2-
tailed) .470 .005 .032 .031 .052 .015 .399
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.027 .059 .248* 1 -.011 .132 .187 .029
Sig. (2-
tailed) .820 .613 .032 .922 .260 .109 .806
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .058 -.076 -.249* -.011 1 -.107 -.105 .111
Sig. (2-
tailed) .618 .515 .031 .922 .363 .368 .344
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.196 -.132 -.225 .132 -.107 1 -.241* -.167
Sig. (2-
tailed) .092 .259 .052 .260 .363 .038 .151
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .298** .318** .281* .187 -.105 -.241* 1 .341**
Sig. (2-
tailed) .009 .005 .015 .109 .368 .038 .003
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .323** .319** -.099 .029 .111 -.167 .341** 1
Sig. (2-
tailed) .005 .005 .399 .806 .344 .151 .003
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.178 .163 -.004 .071 -.222 .074 .059 -.357**
Sig. (2-











N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.237* -.086 .022 .420** .033 .333** -.337** -.146
Sig. (2-
tailed) .041 .464 .849 .000 .777 .004 .003 .211
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.120 .031 .088 .481** -.349** .542** -.105 -.120
Sig. (2-
tailed) .305 .790 .453 .000 .002 .000 .369 .305
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .031 .129 -.132 -.359** .461** -.143 -.041 .130
Sig. (2-
tailed) .795 .271 .259 .002 .000 .221 .728 .267
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.189 -.186 -.049 .617** -.189 .428** -.209 -.337**
Sig. (2-
tailed) .104 .110 .679 .000 .104 .000 .072 .003
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.003 .149 .428** .175 -.083 -.324** .291* .215
Sig. (2-
tailed) .981 .203 .000 .132 .477 .005 .011 .063
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .007 -.103 -.052 -.008 .228* .157 .081 .027
Sig. (2-
tailed) .951 .379 .660 .948 .049 .179 .489 .817
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .126 .273* .135 .206 .106 .064 .279* .101
Sig. (2-
tailed) .281 .018 .247 .076 .364 .585 .015 .387
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.200 -.377** -.102 .483** -.109 .587** -.083 -.290*
Sig. (2-
tailed) .086 .001 .385 .000 .353 .000 .481 .012
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .339** .373** .057 -.128 .143 -.229* .421** .242*
Sig. (2-
tailed) .003 .001 .630 .274 .221 .048 .000 .037












Correlation -.198 .086 .169 .121 -.238* .092 .050 .134
Sig. (2-
tailed) .088 .464 .148 .300 .040 .434 .669 .252
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.123 .043 .222 .402** -.080 .067 -.049 -.009
Sig. (2-
tailed) .292 .716 .055 .000 .494 .570 .675 .939
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.107 .002 .245* .546** -.089 .291* .023 -.339**
Sig. (2-
tailed) .361 .986 .034 .000 .447 .011 .846 .003
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .365** .340** .147 -.118 .276* -.116 .106 .307**
Sig. (2-
tailed) .001 .003 .209 .311 .016 .322 .364 .007
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .057 -.254* .130 .012 .221 .034 -.128 -.069
Sig. (2-
tailed) .630 .028 .268 .920 .056 .774 .275 .559
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation -.434** -.329** -.212 -.077 .022 .281* -.141 -.013
Sig. (2-
tailed) .000 .004 .068 .511 .848 .015 .227 .909
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .229* .484** .297** .251* .064 -.325** .398** .252*
Sig. (2-
tailed) .048 .000 .010 .030 .583 .004 .000 .029
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Pearson
Correlation .093 .323** .343** .644** .104 .292* .289* .156
Sig. (2-
tailed) .430 .005 .003 .000 .374 .011 .012 .182
N 75 75 75 75 75 75 75 75
Dari hasil uji validitas didapat nilai sebagai berikut :
variabel relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka  Dari output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap item  dengan
skor total item . Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi









**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
dan jumlah data (n) = 75, maka sesuai dengan tabel r tabel didapat r tabel sebesar 0,191
 sehingga ada 2 item yang memiliki nilai kurang dari 0,191, yaitu item 9 dan 12, sehingga item ini dinyatakan tidak valid jadi harus dibuang atau diperbaiki.
item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 item17 item18
-.178 -.237* -.120 .031 -.189 -.003 .007 .126 -.200 .339**
.127 .041 .305 .795 .104 .981 .951 .281 .086 .003
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.163 -.086 .031 .129 -.186 .149 -.103 .273* -.377** .373**
.162 .464 .790 .271 .110 .203 .379 .018 .001 .001
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.004 .022 .088 -.132 -.049 .428** -.052 .135 -.102 .057
.976 .849 .453 .259 .679 .000 .660 .247 .385 .630
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.071 .420** .481** -.359** .617** .175 -.008 .206 .483** -.128
.546 .000 .000 .002 .000 .132 .948 .076 .000 .274
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.222 .033 -.349** .461** -.189 -.083 .228* .106 -.109 .143
.055 .777 .002 .000 .104 .477 .049 .364 .353 .221
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.074 .333** .542** -.143 .428** -.324** .157 .064 .587** -.229*
.527 .004 .000 .221 .000 .005 .179 .585 .000 .048
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.059 -.337** -.105 -.041 -.209 .291* .081 .279* -.083 .421**
.616 .003 .369 .728 .072 .011 .489 .015 .481 .000
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.357** -.146 -.120 .130 -.337** .215 .027 .101 -.290* .242*
.002 .211 .305 .267 .003 .063 .817 .387 .012 .037
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
1 .000 .113 -.251* .240* -.042 -.265* -.095 .108 -.207
1.000 .335 .030 .038 .723 .021 .420 .358 .074
Correlations
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.000 1 .612** -.180 .566** -.196 .195 .249* .440** -.456**
1.000 .000 .123 .000 .092 .094 .031 .000 .000
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.113 .612** 1 -.407** .640** -.229* .187 .167 .549** -.204
.335 .000 .000 .000 .048 .109 .152 .000 .078
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.251* -.180 -.407** 1 -.387** .023 .503** .131 -.252* .385**
.030 .123 .000 .001 .846 .000 .261 .029 .001
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.240* .566** .640** -.387** 1 -.243* .058 .236* .718** -.365**
.038 .000 .000 .001 .036 .620 .041 .000 .001
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.042 -.196 -.229* .023 -.243* 1 -.302** .004 -.136 .067
.723 .092 .048 .846 .036 .008 .973 .246 .566
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.265* .195 .187 .503** .058 -.302** 1 .136 .137 .154
.021 .094 .109 .000 .620 .008 .243 .241 .187
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.095 .249* .167 .131 .236* .004 .136 1 .165 .183
.420 .031 .152 .261 .041 .973 .243 .157 .116
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.108 .440** .549** -.252* .718** -.136 .137 .165 1 -.215
.358 .000 .000 .029 .000 .246 .241 .157 .063
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.207 -.456** -.204 .385** -.365** .067 .154 .183 -.215 1
.074 .000 .078 .001 .001 .566 .187 .116 .063
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.072 .089 .368** -.154 .144 -.174 .173 .012 .150
.539 .448 .001 .186 .217 .135 .138 .919 .199 .441
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.053 .331** .399** -.174 .324** -.058 -.010 .398** .143 .040
.653 .004 .000 .135 .005 .620 .931 .000 .222 .733
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.416** .145 .323** -.431** .538** .158 -.172 -.037 .481** -.058
.000 .215 .005 .000 .000 .176 .140 .752 .000 .621
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.231* -.328** -.228* .298** -.203 .130 -.066 .226 -.204 .416**
.046 .004 .049 .009 .080 .266 .572 .051 .079 .000
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.093 -.066 .121 .132 .082 .034 .202 -.150 .166 .079
.425 .574 .302 .260 .485 .772 .083 .200 .154 .501
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
-.118 .476** .319** -.043 .204 -.142 .241* .203 .337** -.388**
.314 .000 .005 .715 .080 .223 .038 .081 .003 .001
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.139 -.185 .008 -.094 -.125 .223 -.190 .063 -.270* .360**
.233 .112 .945 .420 .285 .054 .103 .592 .019 .001
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
.052 .432** .586** .006 .496** .100 .308** .540** .486** .202
.655 .000 .000 .962 .000 .393 .007 .000 .000 .082
75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
Dari hasil uji validitas didapat nilai sebagai berikut :
variabel relevansi penelusuran informasi dengan kebutuhan pemustaka  Dari output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap item  dengan
skor total item . Nilai korelasi ini dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
dan jumlah data (n) = 75, maka sesuai dengan tabel r tabel didapat r tabel sebesar 0,191
 sehingga ada 2 item yang memiliki nilai kurang dari 0,191, yaitu item 9 dan 12, sehingga item ini dinyatakan tidak valid jadi harus dibuang atau diperbaiki.
item19 item20 item21 item22 item23 item24 item25 skortotal
-.198 -.123 -.107 .365** .057 -.434** .229* .093
.088 .292 .361 .001 .630 .000 .048 .430
75 75 75 75 75 75 75 75
.086 .043 .002 .340** -.254* -.329** .484** .323**
.464 .716 .986 .003 .028 .004 .000 .005
75 75 75 75 75 75 75 75
.169 .222 .245* .147 .130 -.212 .297** .343**
.148 .055 .034 .209 .268 .068 .010 .003
75 75 75 75 75 75 75 75
.121 .402** .546** -.118 .012 -.077 .251* .644**
.300 .000 .000 .311 .920 .511 .030 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
-.238* -.080 -.089 .276* .221 .022 .064 .104
.040 .494 .447 .016 .056 .848 .583 .374
75 75 75 75 75 75 75 75
.092 .067 .291* -.116 .034 .281* -.325** .292*
.434 .570 .011 .322 .774 .015 .004 .011
75 75 75 75 75 75 75 75
.050 -.049 .023 .106 -.128 -.141 .398** .289*
.669 .675 .846 .364 .275 .227 .000 .012
75 75 75 75 75 75 75 75
.134 -.009 -.339** .307** -.069 -.013 .252* .156
.252 .939 .003 .007 .559 .909 .029 .182
75 75 75 75 75 75 75 75
-.072 .053 .416** -.231* -.093 -.118 .139 .052
.539 .653 .000 .046 .425 .314 .233 .655
Correlations
75 75 75 75 75 75 75 75
.089 .331** .145 -.328** -.066 .476** -.185 .432**
.448 .004 .215 .004 .574 .000 .112 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
.368** .399** .323** -.228* .121 .319** .008 .586**
.001 .000 .005 .049 .302 .005 .945 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
-.154 -.174 -.431** .298** .132 -.043 -.094 .006
.186 .135 .000 .009 .260 .715 .420 .962
75 75 75 75 75 75 75 75
.144 .324** .538** -.203 .082 .204 -.125 .496**
.217 .005 .000 .080 .485 .080 .285 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
-.174 -.058 .158 .130 .034 -.142 .223 .100
.135 .620 .176 .266 .772 .223 .054 .393
75 75 75 75 75 75 75 75
.173 -.010 -.172 -.066 .202 .241* -.190 .308**
.138 .931 .140 .572 .083 .038 .103 .007
75 75 75 75 75 75 75 75
.012 .398** -.037 .226 -.150 .203 .063 .540**
.919 .000 .752 .051 .200 .081 .592 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
.150 .143 .481** -.204 .166 .337** -.270* .486**
.199 .222 .000 .079 .154 .003 .019 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
.090 .040 -.058 .416** .079 -.388** .360** .202
.441 .733 .621 .000 .501 .001 .001 .082
75 75 75 75 75 75 75 75
1 .388** .001 -.188 .146 .213 -.017 .307**
.001 .993 .105 .211 .067 .885 .007
75 75 75 75 75 75 75 75
.388** 1 .121 -.170 .202 .056 .063 .472**
.001 .299 .144 .082 .633 .594 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
.001 .121 1 .005 .161 -.175 .196 .449**
.993 .299 .968 .167 .132 .093 .000
75 75 75 75 75 75 75 75
-.188 -.170 .005 1 .094 -.277* .402** .217
.105 .144 .968 .421 .016 .000 .061
75 75 75 75 75 75 75 75
.146 .202 .161 .094 1 -.078 -.009 .245*
.211 .082 .167 .421 .505 .938 .034
75 75 75 75 75 75 75 75
.213 .056 -.175 -.277* -.078 1 -.364** .132
.067 .633 .132 .016 .505 .001 .258
75 75 75 75 75 75 75 75
-.017 .063 .196 .402** -.009 -.364** 1 .332**
.885 .594 .093 .000 .938 .001 .004
75 75 75 75 75 75 75 75
.307** .472** .449** .217 .245* .132 .332** 1
.007 .000 .000 .061 .034 .258 .004
75 75 75 75 75 75 75 75
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
































item1 136.56 127.412 .039 .670
item2 136.71 123.967 .269 .660
item3 137.33 122.523 .275 .657
item4 137.29 117.561 .600 .640
item5 137.08 127.156 .042 .670
item6 137.96 123.958 .230 .661
item7 136.67 124.847 .241 .662
item8 136.44 126.331 .094 .667
item9 137.99 127.986 -.012 .672
item10 137.28 119.826 .359 .651
item11 137.00 120.297 .548 .648
item12 136.92 128.994 -.072 .677
item13 137.61 120.186 .442 .649
item14 137.43 127.275 .043 .669
item15 136.92 123.939 .251 .660
item16 136.69 120.918 .498 .650
item17 137.40 118.514 .416 .647
item18 136.97 125.810 .148 .665
item19 137.49 124.037 .251 .660
item20 137.25 121.003 .419 .651
item21 137.51 121.037 .392 .652
item22 136.68 125.221 .154 .664
item23 136.89 125.502 .197 .663
item24 137.75 126.489 .057 .670
item25 136.87 122.739 .264 .658
skortotal 69.97 32.080 1.000 .593
Dari hasil uji validitas diatas terdapat dua item yang nilainya kurang dari nilai r tabel 0,191
yaitu item 9 dan item 12 sehingga item dinyatakan tidak valid atau harus dibuang
